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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the finandg¥} performance of PT
Unilever Indonesia Thk from 2022 to 2024 using the Economic Value aied
(EVA) and Return on Assets (ROA) methods. The secondary data used in this
study were obtained from the company’s annual financial statements
EF7Yished on the Indonesia Stock Exchange. A quantitative descriptive
method was emploved fr@'s study. To calculate the EVA, data analysis was
conducted to determine Net Operating Profit Afier Tax (NOPAT), Invested
Capital (IC), Weighted Average Cost of Capital (WACC), and Epital
Charges. The results show that PT Unilever Indonesia Tbk was able to
generate economic value added for its shareholders despite a decline in net
income, as indicated by the EVA values during the study period. Meanwhile,
Return on nsets (ROA) decreased from year to year but remained in the good
category, indicating that the co y was still able to utilize its assets
effectively to generate profits. The decline in performance was influenced by
decreasing sales, increasing operate costs, and external pressures affecting
market demand. Therefore, overall, the financial performance of PT Unilever
Indonesia Tbk during the 2022-2E5M period can still be considered good.
However, the company needs to improve operational efficiency and
marketing strategies to maintain profitability stability and economic value
creation in the future.
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Ewords: Financial Performance, Economic Value Added (EVA), Return
on Assets (ROA), Unilever Indonesia.




ANALISIS FINANCIAL PERFORMANCE PADA
PT. UNILEVER INDONESIA TBK PERIODE 2022-2024

Yuni Marsiana Daram
Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi Dan Bsinis,
Universitas Islam Indragiri
Email : ymarsiana62@gmail.com

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memeriksa elja keuangan PT
Unilever Indonesia Tbk dari tahun 2022 hingga 2024 dengan menggunakan
metode Economic Value Added (EVA) dan Return omssets (ROA). Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan
tahunan perusahaan yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia. Metode
deskriptif kuantitatif digunakan dalam penemn ini. Untuk menghitung nilai
EVA, metode analisis data digunakan untuk menghitung Net Operating Profit
After Tax (NOPAT), Invested Capital (IC), Weight@Average Cost of
Capital (WACC), dan Capital Charges. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
PT Unilever Indonesia Tbk memiliki kemampuan untuk menghasilkan nilai
tambah ekonomi bagi pemegang saham meskipun laba bersih menurun,
seperti yang ditunjukkan oleh nilai EVA selama periode penelitian.
Sementara itu, Nilai aset (ROA) tﬂ menurun dari tahun ke tahun, tetapi
masih dalam kategori yang baik, menunjukkan bahwa perusahaan masih
mampu memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba. Penurunan kinerja
tersebut dipengaruhi oleh menurunnya penjualan, meningkatnya biaya
operasional, serta tekanan faktor eksternal g memengaruhi permintaan
pasar.Dengan demikian, secara keseluruhan kinerja keuangan P@nilever
Indonesia Tbk periode 2022-2024 masih tergolong baik, namun perusahaan
perlu meningkatkan efisiensi operasional dan strategi pemasaran guna
menjaga stabilitas profitabilitas dan penciptaan nilai ekonomi di masa
mendatang.

Kata kunci: Kinerja Keuangan, Economic Value Added (EVA), Return
on Assets (ROA), Unilever Indonesia.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Setiap perusahaan pada dasarnya menjalankan usahanya dengan tujuan
utama memperoleh keuntungan semaksimal mungkin agar kinerja perusahaan
secara keseluruhan dapat terus meningkat. Fahmi (2020) mengartikan financial
performance (kinerja keuangan) sebagai lisis yang dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah menjalankan aturan pengelolaan keuangan
secara baik dan benar. Sementara itu, Chandra (2016) menjelaskan bahwa
kinerja keuangan menggambarkan hasil ekonomi yang berhasil dicapai
perusahaan pada suatu periode melalui berbagai aktivitas usahanya dalam
enghasilkan keuntungan secara efisien dan efektif, yang perkembangannya
dapat diukur melalui analisis terhadap data keuangan yang tercermin dalam
laporan keuangan.

(83]
Analisis laporan keuangan memberikan manfaat penting bagi berbagai

pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. Bagi pihak manajemen, alisis
ini menjadi alat untuk menilai kinerja keuangan perusahaan, yang hasilnya dapat
dijadikan dasar dalam menyusun perencanaan bisnis ke depan sekaligus
mengevaluasi efektivitas kinerja manajerial.

Analisis laporan keuangan berguna bagi kreditur untuk memperkirakan
risiko yang mungkin timbul, terutama terkait kemampuan perusahaan untuk
menjamin pembayaran bunga dan pelunasan pokok pinjaman. Bagi investor,

analisis ini membantu menilai nilai saham dan tingkat keamanan dana yang akan

ditanamkan.




Akibatnya, analisis keuangan dapat membantu meningkatkan kinerja
perusahaan dan meningkatkan efisiensi operasional dalam berbagai model
pengambilan keputusan gka pendek dan jangka panjang. (Cholil, 2021).

Guna memaksimalkan laba, perusahaan memerlukan pencatatan laporan
keuangan yang berfungsi sebagai sumber informasi penting dalam menilai
kinerjanya. Berdasarkan evaluasi atas laporan keuangan, perusahaan dapat
mengetahui capaian yang diraih dalam periode tertentu sekaligus memberi
gambaran perbandingan bagi investor terhadap perusahaan lain. Evaluasi kinerja
keuangan ini dapat dilakukan melalui berbagai teknik analisis, salah satunya
rasio keuangan, dengan onomz’c Value Added (EVA) dan Return on Asset
(ROA) sebagai dua metode yang umum digunakan.

EVA dapat menjadi dikator keberhasilan manajemen dalam
mengidentifikasi dan memanfaatkan sumber dana yang tersedia. Melalui EVA,
perusahaan dapat mengetahui laba ekonomis yang sesungguhnya serta menilai
efisiensi penggunaan modal, sehingga kompensasi bagi pemilik dana dapat
diberikan secara proporsional. Nilai A yang positif mengindikasikan bahwa
perusahaan berhasil menciptakan nilai tambah ekonomi yang memenuhi

ekspektasi investor.

Selain EVA, kinerja perusahaan juga dapat diukur dengan rasio ROA, yang

membantu manajer maupun investor menilai sejauh mana aset perusahaan

mampu menghasilkan pendapatan. Budiman (2020) menyatakan bahwa ROA

dihitung dengan membandingkan laba bersih terhadap total aset perusahaan.
Sebagai h satu produsen barang konsumsi terbesar di Indonesia, PT Unilever
Indonesia Tbk memiliki produk yang telah dikenal luas dan njadi bagian dari
kebutuhan sehari-hari masyarakat, dengan lebih dari 40 rek yang terbagi




dalam dua kategori utama, yaitu Home & Personal Care serta Foods &
Refreshment, mencakup sejumlah merek populer perti Lifebuoy, Wall's,
Vaseline, Pepsodent, Rinso, Blue Band, Dove, Rexona, dan Clear.

Perusahaan mengusung nilai-nilai yang berorientasi pada penciptaan
kesejahteraan bagi konsumen, pemegang saham, dan masyarakat luas, sejalan
dengan sasaran yang telah ditetapkan. Tim manajemen bertanggung jawab
dalam pengambilan keputusan pendanaan yang tepat guna mengembangkan
potensi perusahaan dan mencapai kinerja optimal di tengah persaingan bisnis
yang semakin ketat, baik melalui pendanaan hutang maupun modal sendiri.
Meskipun demikian, perusahaan tercatat mengalami penurunan pendapatan
sebesar 6,32% da tahun 2023 dan 9% pada tahun 2024, sebagaimana
ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 1.1 Pendapatan dan Laba Bersih PT. Unilever Indonesia Thk

Tahun 2022-2024 (Dalam Jutaan)

No Tahun Qndapatan Laba Bersih
1 2022 Rp 41,218,881 Rp 5,364,761
2 2023 wS,Gl 1,401 Rp 4,800,940
3 2024 Rp 35,138,&3 Rp 3,368,693

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan PT. Unilever Indonesia Tbk, 2025
Berdasarkan Tabel 1.1, terlihat bahwa pendapatan PT Unilever Indonesia
Tbk mengalami fluktuasi dengan penurunan yang cukup signifikan pada periode
2022-2024. Kondisi ini antara lain dipengaruhi oleh lonjakan kasus Covid-19
pasca libur Tahun Baru dan Idulfitri serta munculnya varian Delta, yang
mendorong erintah memberlakukan kebijakan Pembatasan Kegiatan

Masyarakat (PPKM) di berbagai wilayah pada tahun 2021 sehingga menurunkan

daya beli konsumen di segmen pasar Unilever. Selain itu, harga sejumlah bahan




baku utama seperti crude oil dan palm oil juga mengalami kenaikan cukup besar
dibandingkan tahun 2020 (www.cnbcindonesia.com).

Kondisi tersebut mendorong perlunya analisis ran keuangan untuk

menilai sejauh mana kinerja keuangan perusahaan dalam menghadapi berbagai
tantangan yang terjadi pada periode tersebut.
Direktur Keuangan PT Unilever Indonesia Tbk, Vivek Agarwal, juga
mengungkapkan bahwa seruan ot terhadap produk yang dianggap berafiliasi
dengan Israel turut memengaruhi kinerja perusahaan pada kuartal IV 2023,
dengan penurunan paling tajam terjadi pada November—Desember 2023
sehingga penjualan domestik sepanjang 2023 turun 5,2%. Tren penurunan laba
bersih juga tampak konsisten pada Tabel 1.1 yaitu dari Rp5.364.761 juta (2022)
menjadi Rp4.800.940 juta (2023) dan Rp3.368.693 juta (2024).

Setelah aksi boikot terkait dugaan afiliasi dengan Israel ebut, kinerja
keuangan PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) tercatat menurun cukup
signifikan; pada kuartal 11 2024, laba bersih turun 26% secara kuartalan dan 10%
secara tahunan menjadi Rp918 miliar, dipengaruhi oleh dampak boikot,
meningkatnya persaingan pasar, dan turunnya volume penjualan. Tabel 1.2

berikut menyajikan ringkasan neraca perusahaan yang juga menunjukkan tren

penurunan sepanjang 2022-2024.




Tabel 1 ingkasan Laporan Neraca (Dalam Jutaan Rupiah)
g P P

PT. Unilever Indonesia Thk Tahun 2022-2024

Keterangan 2022 (Rp) 2023 (Rp) 2024 (Rp)
Aktiva lancar
Total aktiva lancar 7.567.768 6.191.839 5.280.548
Alktiva tetap
Total aktiva tetap 10.750.346 10.472.247 10.765.647
Total aktiva 18.318.114 16.664.086 16.046.195
Passiva_,iabilitas
Liabilitas jangka pendek 12.442.223 11.223.968 11.830.201
Liabilitas jangka panjang 1.878.635 2.058.880 2.066.727
Total leabilitas 14.320.858 13.282.848 13.896.928
Ekuitas
Total ekuitas 3.997.256 3.381.238 2.149.267
Total Pasiva (liabilitas | g 3,0 114 | 16.664.086 | 16.046.195
d@kultas)

Sumber: www.idx.co.id/2025 laporan keuangan PT.Unilever Indonesia Thk

Sejumlah kajian menunjukkan bahwa aksi boikot tersebut berdampak
negatif terhadap performa keuangan perusahaan, di antaranya melalui penurunan
nilai saham dan margin keuntungan, meskipun perusahaan telah berupaya
menyesuaikan harga bahan baku untuk menekan risiko. Fenomena ini juga
terkait dengan konflik geopolitik Palestina—Israel yang turut menurunkan
permintaan produk di pasar domestik. Secara keseluruhan, PT Unilever
Indonesia Tbk masih menghadapi tantangan berkelanjutan dengan proses
pemulihan yang berjalan lambat di tengah tekanan faktor eksternal, sehingga
diperlukan analisis laporan keuangan untuk menilai laba ekonomi serta sejauh
mana manajemen berhasil meningkatkan kekayaan pemilik.

Kajian mengenai kinerja keuangan telah banyak dilakukan dengan berbagai
alat analisis, di antaranya EVA dan ROA, karena keduanya mampu

menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba sekaligus




menciptakan nilai tambah ekonomi bagi pemegang saham. Penelitian ini secara
khusus mengukur financial performance PT Unilever Indonesia Tbk melalui
kedua indikator tersebut, dengan tujuan menilai efektivitas pengelolaan aset
serta kemampuan perusahaan menciptakan nilai ekonomi pada periode
pemboikotan.

Penelitian terdahulu oleh Cahyandari et al. (2021), Juwita et al. (2021),
Sasombo et al. (2023), Ramopolii et al. (2024), serta Salsabillah dan Ruzikna
(2024) umumnya mengukur kinerja keuangan perusahaan melalui EVA, ROA,
atau rasio keuangan lain pada berbagai sektor industri seperti manufaktur, ritel,
dan jasa dengan periode yang berbeda-beda, dan secara umum menyimpulkan
bahwa EVA dan ROA merupakan indikator yang efektif dalam menilai kinerja
serta penciptaan nilai perusahaan.

Penelitian ini berbeda dari penelitian-penelitian tersebut karena secara
khusus berfokus pada PT Unilever Indonesia Tbk dengan periode terbaru,
yaitu 2022-2024, serta mengombinasikan EVA dan ROA sekaligus sehingga
analisis yang dihasilkan tidak hanya menggambarkan profitabilitas, api juga
kemampuan perusahaan menciptakan nilai tambah ekonomi bagi pemegang
saham secara lebih komprehensif. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti

tertarik melakukan penelitian berjudul "Analisis Financial Performance pada

PT. Unilever Indonesia Tbk Periode 2022-2024".

1.2. RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah menjadi fokus yang mengarahkan langkah-langkah
penelitian ini, yaitu pernyataan yang akan dijawab melalui pengumpulan data
dan analisis ilmiah (Sugiyono, 2018). Berdasarkan uraian latar belakang di atas,

rumusan masalah penelitian ini adalah:




1.2.1. Bagaimana financial performance (kinerja keuangan) PT. Unilever

Indonesia Tbk periode 2022-2024 bila diukur menggunakan metode

Economic Value Added (EVA)?.
1.2.2. Bagaimana financial performance (kinerja keuangan) PT. Unilever

Indonesia Tbk periode 2022-2024 bila diukur menggunakan metode
Rasio Return On Asset (ROA)?.

1.3. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian merupakan indikasi arah serta data yang hendak diperoleh

melalui penelitian, yang dirumuskan secara konkret, jelas, dan ringkas dalam

bentuk pernyataan yang mengacu pada rumusan masalah (Soekidjo, 2010).

Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian ini adalah:
1.3.1. Mengetahui financial performance (kinerja keuangan) PT. Unilever

Indonesia Tbk periode 2022-2024 menggunakan metode Economic
Value Added (EVA)

1.3.2. Mengetahui financial performance (nerja keuangan) PT. Unilever
Indonesia Tbk periode 2022-2024 menggunakan metode Return On

Asset (ROA). Guna mengidentifikasi sejauh mana perusahaan mampu

menciptakan nilai tambah ekonomi bagi pemegang saham.
. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat penelitian merupakan kegunaan hasil penelitian, baik bagi
pengembangan program maupun bagi ilmu pengetahuan (Soekidjo, 2010).
nelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:

1.4.1. Manfaat Akademis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

literatur dan referensi empiris dalam kajian analisis financial




14.2.

1.4.3.

performance (kinerja keuangan) khususnya yang membandingkan

pendekatan ?conomi cvalue added (EVA) dan Return On Asset (ROA).

Manfaat Praktis: Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi

manajemen PT. Unilever Indonesia Tbk dalam mengevaluasi dan
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan berdasarkan penciptaan

nilai ekonomi dan efektivitas penggunaan aset.

Manfaat Bagi Peneliti: Melatih kemampuan analitis peneliti dalam
mengolah data keuangan dan menginterpretasikan hasil gukuran
kinerja perusahaan dengan menggunakan dua pendekatan yang
berbeda, tu Economic value added (EVA) dan Refurn On Asset

(ROA).

1.5. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan ini biasanya digunakan sebagai sarana atau kontrol

untuk penelitian yang akan dilakukan. Karena itu, dibagi menjadi beberapa bab,

yang meliputi :

1
BAB 1

BABII :

PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan dan keuntungan penelitian, dan proses penulisan.

TELAAH PUSTAKA

Bab ini membahas teori-teori yang relevan dengan penelitian,
penelitian sebelumnya, kerangka pemikiran, hipotesis, dan variabel

penelitian.




BAB III :

BABIV:

BAB YV :

METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tempat dan waktu penelitian, jenis data yang
digunakan, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, dan
analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan tentang hasil pengelolaan data, gambaran

umum perusahaan, analisis datanya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Menjelaskan tentang kesimpulan implikasi, keterbatasan dan saran
peneliti untuk penelitian selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

Pada bab ini berisiskan tentang sumber yang relevan dengan objek
penelitian yang digunakan sebagai dasar teori atau grand theory.
LAMPIRAN

Lampiran yang memuat data pendukung dan perhitungan yang

digunakan dalam penelitian




BAB 11
TELAHAAH PUSTAKA
2.1. LANDASAN TEORI
2.1.1 Manajemen Keuangan
a. Pengertian Manajemen Keuangan
Sudana (2011), sebagaimana dikutip dalam asha, et al. (2023),
memberikan penjelasan bahwa manajemen keuangan perusahaan adalah
salah satu bidang manajemen fungsional yang berkaitan dengan membuat
keputusan tentang investasi jangka panjang dan mengelola modal kerja,
termasuk keputusan tentang investasi dan pendanaan jangka pendek.
Dengan kata lain, manajemen keuangan menerapkan prinsip keuangan
dalam organisasi perusahaan agar nilainya dapat diciptakan dan

dipertahankan melalui pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber

daya yang tepat.

Sementara itu, Dewi Utari (2014), sebagaimana dikutip dalam Pasha
et al. (2023), manajemen keuangan ﬂnisikan sebagai proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian upaya
untuk memperoleh ?ana dengan biaya yang paling rendah dan kemudian
menggunakannya secara efisien dan efektif untuk mendukung kegiatan
operasional perusahaan.

Berdasarkan kedua pandangan tersebut, dapat dipahami bahwa
manajemen keuangan pada intinya adalah upaya mengelola dana, baik
gam memperolehnya maupun mengalokasikannya, guna membiayai
92

seluruh aktivitas perusahaan dalam rangka mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.
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b. Fungsi Manajemen Keuangan

C.

Fungsi manajemen keuangan yaitu sebagai berikut : (Husnan & Pudjiastuti,
2015)

I. Penggunaan dana (Keputusan Investasi)
2. Memperoleh Dana (keputusan pendanaan)
3. Pembagian laba (kebijakan dividen)

Keputusan yang berkaitan dengan pendanaan dan kebijakan dividen
biasanya tercermin pada sisi pasiva perusahaan sehingga memengaruhi

struktur kekayaan, yaitu perbandingan antara aktiva lancar dan aktiva tetap.

Keputusan investasi, di sisi lain, biasanya tercermin pada sisi aktiva

perusahaan. Perbandingan ini disebut struktur modal jika hanya dana yang

tertanam dalam jangka panjang yang diperhatikan.

Namun, apabila yang diperhatikan mencakup na jangka pendek
maupun jangka panjang, perbandingan tersebut disebut struktur finansial,
yang dipengaruhi oleh keputusan pendanaan dan kebijakan dividen.

ujuan Manajemen Keuangan daftar

Perencanaan, analisis, dan pengendalian adalah aktivitas yang
berkaitan dengan manajemen keuangan yang dilakukan oleh manajer

keuangan untuk memastikan operasi perusahaan berlangsung. Manajer

keuangan harus membuat keputusan keuangan yang tepat untuk mencapai

tujuan perusahaan. Secara umum, tujuan manajemen keuangan dalam

jangka pendek adalah menghasilkan tingkat keuntungan yang paling tinggi..

Namun secara normatif tujuan keputusan keuangan adalah untuk

memaksimumkan nilai perusahaan (Husnan & Pudjiastuti, 2015).
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2.1.2 Laporan Keuangan
Dalam laporan keuangan, ada neraca, laporan laba rugi, dan laporan
perubahan ekuitas. Neraca menunjukkan aset, kewajiban, dan ekuitas
perusahaan pada tanggal tertentu; laporan laba rugi menunjukkan hasil
usaha dan beban yang timbul selama periode tertentu; dan laporan
perubahan ekuitas menjelaskan bagaimana dan mengapa ekuitas
perusahaan berubah (Munawir, 2014).

Berbagai pihak, baik internal maupun eksternal, mendapat manfaat

dari informasi tentang kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan,

sehingga laporan keuangan berfungsi sebagai cara tuk berkomunikasi
dengan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap data keuangan
perusahaan (Kasmir, 2012).

Analisis laporan keuangan berguna bagi kreditur untuk
memperkirakan risiko yang mungkin timbul, terutama terkait kemampuan
perusahaan untuk menjamin pembayaran bunga dan pelunasan pokok
pinjaman. Bagi investor, analisis ini membantu menilai nilai saham dan
tingkat keamanan dana yang akan ditanamkan.

Akibatnya, analisis keuangan dapat membantu meningkatkan kinerja
perusahaan dan meningkatkan efisiensi operasional dalam berbagai model
pengambilan keputusan jangka pendek dan jangka panjang. (Cholil,
2021).

2.1.3 Financial Performance (Kinerja Keuangan)

Fahmi (2012), sebagaimana dikutip dalam Pasha et al. (2023),

mengartikan financial performance (kinerja keuangan) sebagai evaluasi

tingkat keberhasilan suatu perusahaan dalam menerapkan aturan
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pelaksanaan keuangan, misalnya dengan menyusun laporan keuangan
yang memenuhi standar dan ketentuan dari Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) atau GAAP.

Kinerja keuangan adalah alat yang digunakan untuk mengukur
prestasi kerja keuangan dari struktur permodalan suatu organisasi. Tolok
ukur yang digunakan didasarkan pada keadaan keuangan perusahaan, di
mana evaluasi dilakukan terhadap input dan output, serta kemampuan
untuk mencapai hasil tersebut.

Pandangan senada disampaikan oleh Fahmi (2020) dalam Sanim et al.
(2025), yang menekankan bahwa kinerja keuangan tercermin dari
kemampuan perusahaan menjalankan aturan pengelolaan keuangan secara
tepat, termasukyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK.

Dengan demikian, kinerja keuangan perusahaan dapat dimaknai
sebagai ukuran erhasilan manajemen dalam mengelola sumber daya
keuangan secara efektif sesuai standar yang berlaku. Penilaian terhadap
kinerja keuangan pada dasarnya bertujuan ilaj sejauh mana
perusahaan telah menerapkan prinsip pengelolaan keuangan secara tepat,
efisien, dan sesuai ketentuan yang berlaku.

2.1.4 Economic Value Added (EVA)
Stern dan Stewart, sebagai penggagas konsep Economic Value Added
(EVA), menjelaskan bahwa EVA merupakan pendekatan yang
menggambarkan nilai tambah yang diberikan manajemen kepada
pemegang saham dalam suatu periode (Silalahi & Meiyanti, 2021). Secara
sederhana, EVA dapat dipahami sebagai konsep keuangan yang mengukur

nilai tambah yang dihasilkan perusahaan setelah memperhitungkan biaya
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modal. Perusahaan pada umumnya tidak hanya berupaya memaksimalkan

kekayaan, tetapi juga perlu memastikan bahwa sumber daya yang terbatas
dialokasikan secara efisien (Shishany et al., 2020). Melalui EVA,
sahaan dapat mengevaluasi kinerja keuangannya dan mengambil
keputusan yang lebih tepat guna meningkatkan nilai tambah bagi
pemegang saham.

Secara umum, Economic Value Added (EVA) ditentukan oleh dua
komponen utama. Pertama, laba operasional bersih setelah pajak yang
mencerminkan nilai atau value yang berhasil diciptakan perusahaan.
Kedua, biaya modal yang menggambarkan besarnya pengorbanan atau
beban yang harus dikeluarkan perusahaan dalam proses penciptaan nilai
tersebut.

Di Indonesia, EVA juga disebut Nilai Tambah Ekonomi (NITAMI),
sebuah stem manajemen keuangan yang dimaksudkan untuk mengukur
laba ekonomi bisnis. Prinsipnya adalah bahwa kesejahteraan hanya dapat
tercipta apabila perusahaan dapat menutup semua biaya operasi dan
modal.

48

Anthony & Govindarajan (2012) memberikan penjelasan bahwa EVA
adalah nilai uang, bukan rasio, yang diperoleh dari perbedaan antara laba
bersih operasi dan beban modal. Ini menjadi lok ukur kinerja keuangan
karena mengukur perbedaan antara pengembalian atas modal perusahaan
dan biaya modal yang dikeluarkan. (O'Byrne & David, 2010). Tahapan

perhitungan EVA menurut Juwita et al. (2021) adalah sebagai berikut:
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a.

Menghitung Net Operating Profit After Tax (NOPAT)

Laba operasional perusahaan setelah dikurangi pajak, tetapi
sebelum memperhitungkan biaya bunga, disebut NOPAT. Metode
untuk menghitung NOPAT adalah sebagai berikut:

NOPAT=laba bersih setelah pajak +Biaya Bunga
Menghitung /nvested Capital (1C)

Jumlah total dana yang diinvestasikan dalam perusahaan untuk
mendukung kegiatan operasionalnya, yang berasal dari ekuitas
pemegang saham dan hutang jangka panjang, disebut investasi modal
(IC). IC menunjukkan lah modal yang benar-benar digunakan
perusahaan untuk menghasilkan laba operasionalnya. rumus yang
digunakan untuk menghitung IC %alah sebagai berikut:

IC= Total Hutang & Ekuitas— Hutang Jangka Pendek
Menghitung Weighted Average Cost of Capital (WACC)

Biaya modal rata-rata tertimbang ng harus ditanggung
perusahaan atas seluruh sumber pendanaan yang digunakan, yaitu
hutang dan ekuitas, dikenal sebagai ez’gk!ed Average Cost of Capital
(WACC). WACC menunjukkan tingkat pengembalian minimum yang
harus dihasilkan perusahaan agar dapat menutup biaya penggunaan
modal tersebut :

WACC=[(Dxrd)(1-tax)*+(Ex Re)] Dimana:
1. Tingkat modal dari hutang (D) dapat dihitung dengan
membandingkantal hutang dengan total hutang dan ekuitas, yang

dirumuskan sebagai berikut :
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. Total Hutang
Total Hutang+Total Ekuitas

X 100%

2
2. Biaya hutang atau cost of Debt (rd)

Biaya Bunga

x 100%

~ Total Hutang jangka Panjang

3. Tingkat modal dan ekuitas (E) dapat dihitung dengan
membandingkan ekuitas total dengan hutang dan ekuitas, yang

dirumuskan sebagai berikut :

_ Total Ekuitas
" Total Hutang+Total Ekuitas

x 100%

4. Biaya ekuitas, juga dikenal sebagai biaya ekuitas (re), dapat dihitung
dengan membandingkan keuntungan per saham dengan harga saham,

yang dirumuskan sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak
re= J X 100%

Total Ekuitas

5. Tingkat pajak (T) dihitung dengan membandingkan laba per saham

dengan harga saham, yang dapat dihitung sebagai berikut :

T = Beban Pajak % 100%

Laba Bersih Sebelum Pajak

6. Menghitung Capital Charges (CC)

iaya modal adalah biaya yang harus ditanggung perusahaan atas
semua dana yang diinvestasikan dalam operasional perusahaan, baik
itu dari hutang maupun ekuitas. Biaya modal menunjukkan ngkat
pengembalian minimum yang harus dilakukan perusahaan agar dapat
menutup biaya penggunaan modal. Rumus untuk menghitung CC
adalah sebagai berikut :

CC= Weighted Average Cost of Capital (WACC)xInvested Capital (1C)
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d.

Rumus EVA

EVA = Net Operating Profit After Tax (NOPAT)-Capital Charges
(CO)

Dalam penelitian kinerja, metode EVA termasuk dalam tiga kategori:
VA > 0 menunjukkan nilai EVA yang positif, yang menunjukkan
bahwa telah terjadi peningkatan nilai perusahaan. EVA = 0
menunjukkan posisi impas atau break event point, yang menunjukkan
bahwa tidak ada nilai tambah ekonomis, tetapi perusahaan masih
mampu membayar semua kewajibannya kepada penyandang dana atau
kreditur. Jika EVA < 0, yaitu nilai EVA negatif, yang menunjukan

tidak terjadi proses nilai tambah pada perusahaan (Rudiyanto, 2013).

2.1.5 Retuurn On Asset (ROA)

Kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba bersih

setelah pajak berdasarkan jumlah aset yang dimilikinya selama periode

tertentu disebut Refurn on Asset (ROA). Nilai ROA yang negatif

mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kerugian. Hasil analisis

ROA selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar proyeksi untuk menilai

potensi perusahaan dalam menghasilkan laba pada masa mendatang.

a.

Analisis Return on Assets tidak hanya bermanfaat bagi pemilik usaha

dan pihak manajemen, tetapi juga bagi pihak eksternal yang

berkepentingan  terhadap  perusahaan. Munawir  (2007)

mengemukakan beberapa manfaat analisis ROA sebagai berikut:

I. Sebagai ukuran menyeluruh atas efisiensi penggunaan modal,
produksi, dan penjualan, sehingga manajemen dapat menilai

kinerja tersebut melalui analisis rasio ini.
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2. Apabila tersedia data rata-rata industri, ROA dapat digunakan
untuk membandingkan efisiensi perusahaan dengan perusahaan
sejenis maupun mengukur efisiensi antar-divisi melalui alokasi
sumber daya.

3. Dengan sistem biaya produk yang memadai, ROA juga dapat
mengukur profitabilitas masing-masing produk sehingga
perusahaan dapat mengidentifikasi produk yang berpotensi
memberi keuntungan jangka panjang.

4. Selain untuk kepentingan pengendalian, ROA juga bermanfaat
sebagai dasar perencanaan, misalnya ketika perusahaan hendak
melakukan ekspansi.

Besarnya ROA akan berubah apabila terjadi perubahan pada profit

margin maupun assets turnover, baik secara terpisah maupun

bersamaan, sehingga manajemen dapat memanfaatkan salah satu atau
kedua faktor tersebut untuk meningkatkan ROA.

Rumus ROA

_ Laba bersih Setelah Pajak
Total Asset

ROA X 100%

Keterangan:
I. Laba Bersih Setelah Pajak (Nef Income): laba akhir setelah

dikurangi pajak.
2. Total Aset: total seluruh aset (aktiva) perusahaan, baik lancar
maupun tidak lancar.

Standar Return on finansial
1. Jika nilai ROA >10% maka ROA dikategorikan sangat baik.

2. Jika nilai ROA 5%-10% maka ROA dikategorikan baik.
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3. Jika nilai ROA 2%-5% maka ROA dikategorikan cukup.

4. Jika nilai ROA <2% maka Roa dikategorikan kurang baik.

2.2. PENELITIAN TERDAHULU

Tabel 2.1 penelitian terdahulu

Kinerja Keuangan.

Nama
No Peneliti & Judul Penelitian Hasil Penelitian

Tahun

1. | Cahyandari, Analisis Economic Value | Hasil penelitian
A., Yusuf, H. | Added (EVA), Financial fErjunjukkan EVA, FVA,
F.,& Value Added (FVA) dan dan MVA bernilai positif
Rachmawati, | Market Value Added sepanjang periode
L. (2021) (MVA) Sebagai Alat Ukur | penelitian, yang

mengindikasikan
perusahaan mampu
menciptakan nilai tambah
baik secara ekonomis,
nsial, maupun pasar.

2. ﬁwita, R,

Rafli, M., &
Antoni, A.
(2021)

Analisis Kinerja Keuangan
Menggunakan Metode
Economic Value Added.
CoValue

asil penelitian
menunjukkan nififi EVA
yang dihasilkan Unilever
Indonesia, Tbk selama tiga
tahun terakhir konsisten
positif, sehingga kinerja
Indonesia Unilever
Indonesia, Tbk sangat baik

Sasombo,
&
Saerang,
D.P.E, &
Maradesa,
D. (2023)

Analisis perbandingan
kinerja perusahaan
berdasarkan Economic
Value Added pada PT
Smartfren Telecom Tbk dan|
PT Indosat Tbk yang
terdaftar di BEI. Jurnal
EMBA: Ekonomi,
Manajemen, Bisnis dan
Akuntansi.

Hasil peneliti

menunjukkan PT Smartfren
Telecom Tbk memiliki
kinerja kurang baik karena
nilai EVA-nya nf
sepanjang 2019-2021,
sedangkan PT Indosat Tbk
juga negatif pada 2019—
2020 namun berbalik positif]
pada 2021, sehingga
disimpulkan kinerj g
Indosat Tbk relatif lebih
baik dibandingkan PT
Smartfren Telecom Tbk.

19




Nama
No Peneliti & Judul Penelitian Hasil Penelitian
Tahun
Ramopolii, G.| Analisis kinerja keuangan [Hasil penelitian
M., Runtu, T.,| menggunakan metode EEMunjukkan EVA berperan
& Latjandu, | economic value added dan |penting dalam menilai
L. market value added pada  [penciptaan nilai perusahaan
D. (2024) perusahaan sub sektor dan memberikan gambaran
perdagangan ritel barang ~ [Y3N8 le.blh kompI:ehenmf
primer yang terdaftar di f[irgj[;lil;;iézilkan rasio keuangan
Bursa Efek Finansial '
Salsabillah, | Analisis Economic Value | Hasil penelitian
N.D., & Added (EVA) dan Return | menunjukkan EVA dan
Ruzikna. on Assets (ROA) Untuk ROA efektif digunakan
(2024) Mengukur Kinerja sebagai indikator penilaian
Keuangan pada kinerja keuangan, di mana
FINANSIAL. Pegadaian | nilai EVA yang positif
(Persero). mencerminkan adanya
penciptaan nilai ekonomi.

Sumber : diolah oleh peneliti , 2025

2.3. KERANGKA PEMIKIRAN

Berikut diagram kerangka pemikiran galam penelitian ini :

Laporan keuangan PT Unilever Indonesia, tbk 2022-2024

A

v
gnalisis Economic Value Added

Menilai Penciptaan Nilai Ekonomi

Analisis Return On Asset
Menilai Tingkat Profitabilitas

h Y

Hasil Perhitungan EVA Hasil Perhitungan ROA

:
I Evaluasi Kinerja Keuangan Perusahaan

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
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2.4. HIPOTESIS
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian
yang ditulis dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena
jawaban yang diberikan belum berdasarkan fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data, tetapi baru berdasarkan teori (Sugiyono, 2018).
H, : Diduga nelja keuangan PT Unilever Indonesia, Tbk periode 2022-2024
berdasarkan Economic value added (EVA) nunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menciptakan nilai tambah ekonomi.
H: : Diduga Kinerja angan PT Unilever Indonesia, Tbk periode 2022
2024 berdasarkan Return on Assets (ROA) menunjukkan tingkat profitabilitas
yang baik.
2.5. VARIABEL PENELITIAN
Secara umum variabel penelitian terbagi menjadi 2 (dua) : Variabel bebas
atau independen yang mempengaruhi variabel lainnya, dan biasanya diberi

simbol “X” @ariabel terikat atau dependen yang dipengaruhi oleh variabel

bebas atau independen, dan biasanya diberi simbol “Y™.
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Tabel 2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian

No VNa.ma Definisi Operasional Indikator Skala

ariabel
1 | Economic Nilai tambah 1. NOPAT (Net Rasio /
Value ekonomi (EVA) yang Operating Profit| Interval
Added (EVA) | dihasilkan oleh Afier Tax)
perusahaan setelah 2. [Invested Capital
biaya modal dihitung 3. WACC

(X1) menunjukkan (Weighted
seberapa baik Average Cost of
perusahaan Capital)
menciptakan nilai 4. Nilai EVA
bagi pemegang (positif atau
saham. negatif)

174

2 | Return on Kualitas aset (ROA) (l. Laba Bersih Rasio /
Finansial EBhlah ukuran Setelah Pajak | Interval
(ROA) kemampuan 2. Total Aset

perusahaan dalam 3. Persentase ROA
menghasilkan laba
(X2) bersih dari semua
aset yang
dimilikinya.
Semakin tinggi
ROA, semakin
efektif perusahaan
menggunakan
asetnya.

3 | Finansial Finansial 1. Tingkat Rasio /
Performance | Performance (kinerja Profitabilitas Interval
(kinerja keuangan) adalah 2. Efisiensi
keuangan) gambaran dari hasil penggunaan

operasi keuangan modal/aset

perusahaan selama 3. Nilai tambah
(Y) suatu jangka waktu ekonomi

yang menunjukkan 4. Stabilitas

efisiensi, keuangan (tren

profitabilitas, dan 2022-2024)

penciptaan nilai bagi

pemegang saham.

Sumber data : diolah oleh peneliti, 2025
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. OBYEK DAN WAKTU PENELITIAN

3.1.1.

N
M N
oy —

9
(=
[

75

Obyek penilitian
Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa objek penelitian adalah sifat,

karakteristik, atau nilai individu, objek, atau kegiatan yang memiliki
variasi tertentu yang dipilih peneliti untuk dipelajari dan diperoleh

kesimpulan. Penelitian ini berfokus pada kinerja keuangan PT Unilever

Indonesia Tbk.

. Waktu Penelitian

Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Oktober 2025

sampai dengan waktu yang belum bisa ditentukan.

3.2. JENIS DAN SUMBER DATA

3.2.1.

3.2.2.

Jenis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang
dianalisis berupa angka-angka dari laporan keuangan perusahaan.
Sugiyono (2018) menjelaskan bahwaekatan kuantitatif berlandaskan
filsafat positivisme dan bertujuan menggambarkan serta menguji

hipotesis penelitian, dengan proses pengumpulan, pengolahan, hingga

penyajian hasil yang didominasi oleh data angka.

Sumber Data
Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh orang lain

sebelumnya dan digunakan kembali dalam penelitian ini. Laporan

keuangan tahunan PT. Unilever Indonesia Tbk dapat ditemukan di Bursa
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Efek Indonesia (BEI), situs perusahaan, dan sumber terpercaya lainnya,
seperti IDX (Indonesia Stock Exchange). Laporan ini mencakup laba rugi,
neraca, dan arus kas untuk tahun fiskal 2022-2024.

%. POPULASI DAN SAMPEL

3.3.1. Populasi

Semua objek atau data yang menjadi subjek penelitian disebut
populasi. Fokus elitian ini adalah semua laporan keuangan tahunan
PT. Unilever Indonesia Tbk yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia
sejak perusahaan didirikan hingga tahun terakhir, termasuk catatan atas
oran keuangan, laporan laba rugi, neraca, dan arus kas.
3.3.2. Sampel
Bagian populasi yang dianggap dapat menggambarkan populasi
secara keseluruhan disebut sampel. Karena penambahan jumlah sampel
tidak akan meningkatkan keterwakilan data, elitian ini menggunakan
metode sampel jenuh, yang berarti seluruh populasi diambil sebagai
sampel (Sugiyono, 2018). Data uangan PT. Unilever Indonesia Tbk
dari tahun 20222024 digunakan sebagai contoh dalam penelitian ini.
Karena penelitian bersifat deskriptif analitik dengan data sekunder,
seluruh data populasi digunakan sebagai sampel tanpa pengambilan
sampel acak, sehingga analisis dapat dilakukan secara komprehensif
dengan asumsi data yang dipublikasikan bersifat akurat dan lengkap.
34. TEKNIK PENGUMPULAN DATA .
93

Sugiyono (2019) mengatakan bahwa langkah paling strategis dalam

penelitian adalah teknik pengumpulan data karena tujuan penelitian adalah untuk
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mendapatkan data yang valid dan dapat diandalkan. Teknik pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :
3.4.1. Dokumentasi
Mengumpulkan data sekunder dari laporan keuangan tahunan (laba

bersih, total aset, modal, dan biaya modal) yang digunakan untuk

menghitung EVA dan ROA.

3.4.2. Studi Pustaka (library research)

Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa studi pustaka berkaitan dengan
kajian teoritis dan referensi lain yang relevan dengan nilai, budaya, dan
norma pada situasi sosial yang diteliti. Melalui studi pustaka, peneliti
mengumpulkan teori, konsep, ﬁhasil penelitian terdahulu dari buku,
jurnal, dan artikel ilmiah terkait kinerja keuangan, EVA, dan ROA, guna
memperoleh data kuantitatif dan landasan teori pendukung dalam
menganalisis kinerja keuangan PT Unilever Indonesia, Tbk.

3.4.3. Data Internet

Pengumpulan data juga dilakukan melalui internet, yaitu dengan
memanfaatkan basis data yang dikelola oleh berbagai penyedia informasi
untuk kepentingan bisnis maupun nonbisnis, guna mempermudah
peneliti dalam memperoleh data yang dibutuhkan (Ahmadi &
Hermawan, 2019, dalam Maulana, 2022).

2022).
3.5. ANALISIS DATA

Sugiyono (2019) membedakan teknik analisis data dari metode penelitian,

yang merupakan proses yang dilakukan secara sistematis untuk menciptakan
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tema atau hipotesis berdasarkan data yang dikumpulkan. Metode penelitian
adalah cara ilmiah untuk mengumpulkan data dengan tujuan dan manfaat

tertentu.

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk
mengetahui kinerja keuangan PT Unilever Indonesia, Tbk. selama tahun 2022

2024.
3.5.1. Financial Performance (Kinerja Kenangan) Y
Secara operasional, financial performance (kinerja keuangan) dalam
penelitian ini mengacu pada uraian teori pada Bab II, yaitu gambaran hasil

akhir aktivitas kewangan perusahaan yang mencerminkan efisiensi,

profitabilitas, dan penciptaan nilai bagi pemegang saham. Variabel ini diukur

melalui hasil perhitungan Economic Value Added (EVA) dan Return on

Asset (ROA) PT Unilever Indonesia Tbk periode 2022-2024.

3.5.2. Economic Value Added (EVA) X1

Secara operasional, EVA dalam penelitian ini mengacu pada uraian

teori pada Bab II, yaitu nilai tambah ekonomi yang dihasilkan perusahaan

setelah memperhitungkan biaya modal, yang diperoleh dari selisih antara

laba bersih operasi dan beban modal (Anthony & Govindarajan, 2012).

Tahapan perhitungan EVA dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Secara umum, onomz'c Value Added (EVA) ditentukan oleh dua
komponen utama. Pertama, laba operasional bersih setelah pajak yang
mencerminkan nilai atau value yang berhasil diciptakan perusahaan.
Kedua, biaya modal yang men.ggambarkan besarnya pengorbanan atau

3

beban yang harus dikeluarkan perusahaan dalam proses penciptaan nilai

tersebut.
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€.

Menghitung Net Operating Profit After Tax (NOPAT)

Laba operasional perusahaan setelah dikurangi pajak, tetapi
sebelum memperhitungkan biaya bunga, disebut NOPAT. Metode
untuk menghitung NOPAT adalah sebagai berikut:

NOPAT=laba bersih setelah pajak +Biaya Bunga
Menghitung /nvested Capital (1C)

Jumlah total dana yang diinvestasikan dalam perusahaan untuk
mendukung kegiatan operasionalnya, yang berasal dari ekuitas
pemegang saham dan hutang jangka panjang, disebut investasi modal
(IC). IC menunjukkan lah modal yang benar-benar digunakan
perusahaan untuk menghasilkan laba operasionalnya. rumus yang
digunakan untuk menghitung IC %alah sebagai berikut:

IC= Total Hutang & Ekuitas— Hutang Jangka Pendek
Menghitung Weighted Average Cost of Capital (WACC)

Biaya modal rata-rata tertimbang ng harus ditanggung
perusahaan atas seluruh sumber pendanaan yang digunakan, yaitu
hutang dan ekuitas, dikenal sebagai eighted Average Cost of Capital
(WACC). WACC menunjukkan tingkat pengembalian minimum yang
harus dihasilkan perusahaan agar dapat menutup biaya penggunaan
modal tersebut :

WACC=[(Dxrd)(1-tax)*+(Ex Re)] Dimana:
1. Tingkat modal dari hutang (D) dapat dihitung dengan
membandingkantal hutang dengan total hutang dan ekuitas, yang

dirumuskan sebagai berikut :
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. Total Hutang
Total Hutang+Total Ekuitas

X 100%

2
2. Biaya hutang atau cost of Debt (rd)

Biaya Bunga

x 100%

~ Total Hutang jangka Panjang

3. Tingkat modal dan ekuitas (E) dapat dihitung dengan
membandingkan ekuitas total dengan hutang dan ekuitas, yang

dirumuskan sebagai berikut :

_ Total Ekuitas
" Total Hutang+Total Ekuitas

x 100%

4. Biaya ekuitas, juga dikenal sebagai biaya ekuitas (re), dapat dihitung
dengan membandingkan keuntungan per saham dengan harga saham,

yang dirumuskan sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak
re= J X 100%

Total Ekuitas

5. Tingkat pajak (T) dihitung dengan membandingkan laba per saham

dengan harga saham, yang dapat dihitung sebagai berikut :

T = Beban Pajak % 100%

Laba Bersih Sebelum Pajak

6. Menghitung Capital Charges (CC)

iaya modal adalah biaya yang harus ditanggung perusahaan atas
semua dana yang diinvestasikan dalam operasional perusahaan, baik
itu dari hutang maupun ekuitas. Biaya modal menunjukkan ngkat
pengembalian minimum yang harus dilakukan perusahaan agar dapat
menutup biaya penggunaan modal. Rumus untuk menghitung CC
adalah sebagai berikut :

CC= Weighted Average Cost of Capital (WACC)xInvested Capital (1C)
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h. Rumus EVA

EVA = Net Operating Profit After Tax (NOPAT)-Capital Charges
(CO)

Dalam penelitian kinerja, metode EVA termasuk dalam tiga kategori:
VA > 0 menunjukkan nilai EVA yang positif, yang menunjukkan
bahwa telah terjadi peningkatan nilai perusahaan. EVA = 0
menunjukkan posisi impas atau break event point, yang menunjukkan
bahwa tidak ada nilai tambah ekonomis, tetapi perusahaan masih
mampu membayar semua kewajibannya kepada penyandang dana atau
kreditur. Jika EVA < 0, yaitu nilai EVA negatif, yang menunjukan

tidak terjadi proses nilai tambah pada perusahaan (Rudiyanto, 2013).

3.5.3. Return On Asset X2
Secara operasional, ROA dalam penelitian ini mengacu pada uraian teori

pada Bab II, yaitu rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan

menghasilkan laba bersih setelah pajak dari total aset yang dimiliki. Nilai
ROA yang negatif mencerminkan kondisi rugi, dan hasil perhitungannya
unakan untuk menilai profitabilitas PT Unilever Indonesia Tbk periode
2022-2024.

a. Rumus ROA

Laba bersih Setelah Pajak
Total Asset

ROA= X 100%

Keterangan:
1. Laba Bersih Setelah Pajak (Net Income): laba akhir setelah

dikurangi pajak.
2. Total Aset: total seluruh aset (aktiva) perusahaan, baik lancar

maupun tidak lancar.
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b. Standar Return on finansial
1. Jika nilai ROA >10% maka ROA dikategorikan sangat baik.
2. Jika nilai ROA 5%-10% maka ROA dikategorikan baik.
3. Jika nilai ROA 2%-5% maka ROA dikategorikan cukup.

4. Jikanilai ROA <2% maka Roa dikategorikan kurang baik.
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BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1.1. Sejarah Singkat PT Unilever Indonesia Thk
PT Unilever Indonesia Tbk adalah produsen barang konsumsi esar di
Indonesia yang memproduksi dan memasarkan produk kebutuhan sehari-
hari. Lever's Zeepfabrieken N.V. rika:n pada tanggal 5 Desember 1933
dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1933. Nama perusahaan
kemudian berubah njadi PT Unilever Indonesia seiring perkembangan
perusahaan. Pada tahun 1982, perusahaan resmi njadi perusahaan publik
dengan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI).

PT Unilever Indonesia Tbk terus berkembang sebagai bagian dari
Unilever Group yang beroperasi di seluruh dunia. Dengan mengembangkan
produk baru dan memperluas jaringan distribusinya di seluruh Indonesia, PT
Unilever Indonesia Tbk kini menjadi pemimpin pasar dalam industri barang
konsumsi cepat saji (Fast Moving Consumer Goods/FMCG). Saat ini,
perusahaan mengelola lebih dari 40 merek yang termasuk dalam dua
kategori utama, Foods & Refreshinents dan Home & Personal Care.
2

Beberapa merek terkenal termasuk Lifebuoy, Wall's, Vaseline, Pepsodent,

Rinso, Blue Band, Dove, Rexona, dan Clear.
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4.1.2. Struktur Organisasi PT Unilever Indonesia Tbk
Struktur organisasi PT Unilever Indonesia Tbk dirancang agar kegiatan

operasional perusahaan berjalan secara efektfif dan efisien, dengan Dewan

Komisaris dan Direksi sebagai unsur utama yang membawahi sejumlah divisi

fungsional. Secara garis besar, struktur organisasi tersebut digambarkan

sebagai berikut:
Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS)
Dewan Komisaris
Direksi
Divisi Divisi Divisi- Divisi Divisi
Keuangan Pemasaran Produksi SDM Distribusi
(Finance) | |(Marketing) (Manufqr:m (Human dan
ring) Resources) Logistik

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT Unilver Indonesia Thk

1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
Merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam perusahaan yang

berwenang menetapkan kebijakan umum perusahaan serta mengangkat

dan memberhentikan anggota Dewan Komisaris dan Direksi.
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Dewan Komisaris

Bertugas melakukan pengawasan terhadap kebijakan dan jalannya
pengelolaan perusahaan yang dilakukan oleh Direksi serta memberikan
hat kepada Direksi dalam menjalankan kegiatan operasional
perusahaan.
Direksi

Direksi bertanggung jawab penuh atas pengelolaan perusahaan
sehari-hari, pengambilan keputusan strategis, sertaastikan seluruh
kegiatan operasional perusahaan berjalan sesuai dengan tujuan
perusahaan.
Divisi Keuangan (Finance)

rtanggung jawab atas manajemen keuangan perusahaan,

termasuk penyusunan laporan keuangan, penganggaran, dan

pengawasan biaya operasional.

Divisi Pemasaran (Marketing)

Bertugas merancang strategi pemasaran, promosi produk,
pengembangan merek, serta melakukan analisis pasar guna
meningkatkan penjualan perusahaan.

Divisi Produksi (Manufacturing/Operations)

Bertanggung jawab terhadap proses produksi, pengendalian kualitas

produk, serta efisiensi penggunaan bahan baku dan tenaga kerja.

Divisi Sumber Daya Manusia (Human Resources)

Bertugas mengelola tenaga kerja, mulai dari rekrutmen, pelatihan,

pengembangan karyawan, hingga evaluasi kinerja.
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8. Diysi Distribusi dan Logistik
Bertanggung jawab dalam pengelolaan distribusi produk,

penyimpanan barang, serta memastikan produk sampai ke konsumen

secara tepat waktu.

Struktur organisasi tersebut menunjukkan adanya pembagian tugas dan

tanggung jawab yang jelas pada setiap bagian, sehingga kegiatan operasional
perusahaan dapat berjalan secara terkoordinasi dan mendukung pencapaian
tujuan perusahaan secara optimal.

4.1.3. Visi Dan Misi PT Unilever Tbhk
a. Visi
Visi PT Unilever Indonesia Tbk adalah menjadi perusahaan barang
konsumsi terdepan yang berkelanjutan dengan menyediakan produk
berkualitas tinggi yang bermanfaat bagi masyarakat serta menciptakan nilai
jangka panjang bagi pemegang saham, karyawan, dan seluruh pemangku
kepentingan.
b. Misi
Untuk mewujudkan visi tersebut, PT Unilever Indonesia Tbk memiliki
misi sebagai berikut:
1. Menyediakan produk kebutuhan sehari-hari yang berkualitas tinggi,
aman, dan inovatif untuk memenuhi kebutuhan konsumen.
2. Menciptakan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan dengan
;eningkatkan efisiensi operasional serta daya saing perusahaan.
16

3. Memberikan nilai tambah bagi pemegang saham melalui kinerja

perusahaan yang optimal dan berkesinambungan.
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4. Berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat dan menjaga

kelestarian lingkungan melalui praktik bisnis yang bertanggung jawab
dan berkelanjutan.
5. Mengembangkan sumber daya manusia yang profesional, kompeten,
dan berintegritas dalam mendukung pencapaian tujuan perusahaan
4.14. Aktivitas Unilever Indonesia Thk

PT Unilever Indonesia Tbk merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang industri barang konsumsi (Fast Moving Consumer Goods/FMCQG)
dengan aktivitas utama meliputi atan produksi, pemasaran, dan
distribusi berbagai produk kebutuhan sehari-hari masyarakat. Dalam
menjalankan usahanya, perusahaan berfokus pada pengembangan produk
yang berkualitas, inovatif, serta sesuai dengan kebutuhan konsumen di pasar
domestik.

Kegiatan operasional perusahaan mencakup proses pengadaan bahan
baku, kegiatan produksi di pabrik, pengendalian kualitas produk, hingga
kegiatan distribusi produk ke berbagai wilayah pemasaran melalui jaringan
distribusi yang luas. Selain itu, perusahaan juga melakukan aktivitas
pemasaran yang meliputi promosi, pengembangan merek, serta riset pasar
guna memahami perubahan kebutuhan nsumen dan meningkatkan daya
saing produk di pasar.

Selain kegiatan produksi dan pemasaran, PT Unilever Indonesia Tbk
juga menjalankan aktivitas manajerial dan administratif seperti pengelolaan
keuangan, gembangan #ber daya manusia, penelitian dan

137

pengembangan produk, serta kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan

(Corporate Social Responsibility/CSR). Seluruh aktivitas tersebut dilakukan
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secara terintegrasi untuk mendukung kelangsungan usaha perusahaan serta
meningkatkan kinerja keuangan dan pertumbuhan perusahaan secara
berkelanjutan.

4.1.5. gata Kelola PT Unilever Indonesia Thk
PT Unilever Indonesia Tbk menggunakan prinsip tata kelola perusahaan

yang baik (Good Corporate Governance) untuk menjalankan kegiatan

bisnisnya secara profesional, transparan, dan bertanggung jawab. Tujuan
dari penerapan tata kelola ini adalah untuk memastikan bahwa semua operasi
perusahaan berjalan sesuai dengan peraturan yang berlaku serta mampu

menciptakan nilai tambah bagi pemegang saham dan para pemangku

kepentingannya.
Prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang diterapkan meliputi

transparansi, yaitu keterbukaan perusahaan dalam menyampaikan informasi

yang relevan dan material kepada publik; akuntabilitas, yaitu kejelasan

fungsi, struktur, dan pertanggungjawaban setiap organ perusahaan;
responsibilitas, yaitu kepatuhan perusahaan terhadap peraturan

perundangundangan dan tanggung jawab sosial; independensi, yaitu

pengelolaan perusahaan yang bebas dari benturan kepentingan; serta

kewajaran dan kesetaraan, yaitu perlakuan yang adil terhadap seluruh

pemegang saham dan pemangku kepentingan.

Dalam pelaksanaannya, tata kelola perusahaan dijalankan melalui peran
Sebagai pemegang kekuasaan tertinggi perusahaan, Rapat Umum Pemegang

Saham (RUPS) dan Dewan Komisaris bertanggung jawab untuk mengawasi

dan menawarkan nasihat kepada Direksi. Direksi juga bertanggung jawab

atas pengelolaan perusahaan dan operasi sehari-hari. Dengan penerapan tata
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kelola perusahaan yang baik, PT Unilever Indonesia Tbk diharapkan mampu
meningkatkan kinerja perusahaan, menjaga kepercayaan investor, serta
memastikan keberlangsungan usaha perusahaan dalam jangka panjang.

%. HASIL ANALISIS DATA

4.2.1. Hasil Perhitungan Menggunakan Economic Value Added (EVA) X1
Menurut oran keuangan PT. Unilever Indonesia, Tbk, yang mencakup
neraca dan laporan pendapatan dan laba rugi dari tahun 2022 hingga 2024,
perhitungan Economic Value Added (EVA) dapat disajikan sebagai berikut:

1. Peritungan Net Operating Profit After Tax (NOPAT)
NOPAT (Net Operating Profit After Tax) adalah laba operasional
perusahaan setelah dikurangi pajak, tetapi sebelum memperhitungkan aya
bunga. Berdasarkan rumus dapat dihitung NOPAT tahun 2022-2024 dapat
diperoleh PT Unilever Indonesia, Tbk yaitu :

NOPAT= laba bersih setelah pajak + Biaya Bunga.

Tabel 4.1 Perhitungan NOPAT PT. Unilever Indonesia Thk Tahun
2022-2024 (Dalam Jutaan Rupiah)

un Slt;?:;:l:; l?'ls':i:lk Biaya Bunga NOPAT
w‘? Rp 5.364.761 Rp 85.211 Rp 5.449.972
w Rp 4.800.940 Rp 105.970 Rp 4.906.910
fr3024 Rp 3.368.693 Rp 82.932 Rp 3.451.625

Sumber data : Diolah oleh peneliti, 2025

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa Net Operating Profit After Tax

(NOPAT) perusahaan selama periode 2022-2024 mengalami penurunan.

Pada tahun 2022 NOPAT tercatat sebesar Rp 5.449.972, kemudian menurun

menjadi Rp 4.906.910 pada tahun 2023, dan kembali menurun menjadi Rp
3.451.625 pada tahun 2024. Penurunan NOPAT ini menunjukkan bahwa

laba operasional perusahaan setelah pajak yang dihasilkan dari aktivitas
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utama perusahaan cenderung mengalami kelemahan dari tahun ke tahun.
Menurunnya NOPAT mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dari kegiatan operasionalnya mengalami
penurunan, yang dapat dipengaruhi oleh menurunnya pendapatan
operasional, meningkatnya biaya operasional, atau kombinasi keduanya.
Penurunan ini juga dapat berdampak pada nilai Economic Value Added
(EVA), karena semakin kecil NOPAT yang dihasilkan, maka potensi
perusahaan dalam menciptakan nilai tambah ekonomi juga akan semakin
menurun apabila tidak diimbangi dengan penurunan biaya modal.

2. Menghitung Invested Capital (1C)

Invested Capital (1C) adalah jumlah seluruh dana yang diinvestasikan
dalam perusahaan untuk mendukung kegiatan operasional, yang berasal dari
hutang gka panjang dan ekuitas pemegang saham. IC menunjukkan
besarnya modal yang benar-benar digunakan perusahaan untuk
menghasilkan laba operasional.

Sebelum perhitungan biaya modal Indonesia dilakukan, Dari tahun 2021
hingga 2023, Unilever Indonesia, Tbk. melakukan perhitungan biaya modal
Indonesia tertimbang (ya Modal Rata-Rata Timbang/WACC) dan modal
yang diinvestasikan (Modal Investasi/IC). Perhitungan IC ini disajikan di
bawah ini.

IC = (Total Hutang + Total Ekuitas) — Hutang Jangka Pendek
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Tabel 4.2 Perhitungan Invested Capital PT. Unilever Indonesia

Tbk Tahun 2022-2024 (Dalam Jutaan Rupiah)

Total Hutang + | HutangJangka .

At Total Ekuitss Pendek | lmvested Capital
2022 Rp 18.318.114 Rp 12.442.223 Rp 5.875.891
2023 Rp 16.664.086 Rp 11.223.968 Rp 5.440.118
024 Rp 16.046.195 Rp 11.830.201 Rp 4.215.994

umber data : Diolah oleh peneliti, 2025
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
perusahaan ama periode 2022-2024 mengalami penurunan. Pada tahun
2022 nilai IC sebesar 5.875.891, kemudian menurun menjadi 5.440.1 18da

Invested Capital (IC)

tahun 2023, dan kembali menurun menjadi 4.215.994 pada tahun 2024.
Penurunan ini menunjukkan bahwa jumlah modal yang diinvestasikan
perusahaan untuk mendukung kegiatan operasionalnya cenderung berkurang
dari tahun ke tahun.

Menurunnya Invested Capital mengindikasikan adanya pengurangan
penggunaan dana yang berasal dari hutang maupun ekuitas dalam
pembiayaan aset operasional perusahaan, yang dapat disebabkan oleh
pengurangan investasi, penurunan total aset operasional, atau kebijakan
efisiensi penggunaan modal. Perubahan nilai IC ini juga berpengaruh
terhadap perhitungan apftat‘ Charges dan Economic Value Added (EVA),
karena semakin kecil fnvested Capital yang digunakan, maka beban ya
modal yang harus ditanggung perusahaan juga cenderung menurun.

3. nghitung Weighted Average Cost of Capital (WACC)
Weighted Average Cost of Capital (WACC) adalah biaya modal ratarata

tertimbang yang harus ditanggung perusahaan atas seluruh sumber

pendanaan yang digunakan, yaitu hutang dan ekuitas. WACC menunjukkan
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tingkat pengembalian minimum yang harus dihasilkan perusahaan agar
dapat menutup biaya penggunaan modal tersebut.

Sebelum menghitung WACC, perhitungan dilakukan untuk komponen
yang digunakan untuk menghitungnya: tingkat modal dan hutang (D), biaya
hutang (rd), tingkat modal dan ekuitas (E), biaya ekuitas (re), dan tingkat
pajak (T).

a. Tingkat modal dari hutang (D) yang dirumuskan sebagai berikut :

_ Total Hutang
Total Hutang+Total Ekuitas
Tabel 4.3 Perhitungan Tingkat Modal dari Hutang (D)

X 100%

(Dalam Jutaan Rupiah)
Tingkat modal
Tahun Total Hutang Total Hut:fng+Total dari hutang
Ekuitas
(D)
2022 Rp 14.320.858 Rp 18.318.114 78,2%
2023 Rp 13.282.848 Rp 16.664.086 79,7%
Rp 13.896.928 Rp 16.046.195 86,6%

umber data : Diolah oleh peneliti, 2025

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa tingkat modal dari hutang (D)
dalam struktur modal perusahaan selama periode 2022-2024 mengalami
peningkatan, yaitu sebesar 78,2% pada tahun 2022, meningkat menjadi
79,7% pada tahun 2023, dan kembali meningkat menjadi 86,6% pada tahun
2024. Peningkatan i menunjukkan bahwa perusahaan semakin banyak
menggunakan sumber pendanaan yang berasal dari hutang dibandingkan
dengan modal sendiri dalam membiayai kegiatan operasional dan
investasinya.

Meningkatnya tingkat modal dari hutang dapat memberikan keuntungan

berupa biaya modal yang relatif lebih rendah karena bunga hutang dapat

mengurangi beban pajak (tax shield), sehingga berpotensi menurunkan biaya
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modal rata-rata perusahaan (WACC). Namun demikian, penggunaan hutang

yang terlalu tinggi juga dapat meningkatkan risiko keuangan perusahaan,
terutama risiko gagal bayar apabila perusahaan mengalami penurunan
kinerja. Oleh karena itu, perubahan proporsi hutang menjadi faktor penting
yang mempengaruhi struktur modal serta tingkat biaya modal perusahaan

selama periode penelitian.
b. Biaya hutang atau cost of Debt (rd) dihitung dengan rumus :
Biaya Bunga

rd = x 100%

Total Hutang Jangka Panjang
Tabel 4.4rhitungan Biaya Hutang (rd)

(Dalam Jutaan Rupiah)
Total Hutang Biaya Hutang
Tahun Beban Bunga Vangka Panjang (rd)
2022 Rp 85.211 Rp 1.878.635 4,5%
2023 Rp 105.970 Rp 2.058.880 5,1%
Rp 82.932 Rp 2.066.727 4,0%

Sumber data : Diolah oleh peneliti, 2025

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa biaya hutang (rd) PT Unilever

Indonesia Tbk selama periode 2022-2024 mengalami fluktuasi. Pada tahun
2022 biaya hutang sebesar 4,5%, kemudian meningkat menjadi 5,1% pada
tahun 2023, dan kembali menurun menjadi 4,0% pada tahun 2024. Kenaikan
biaya hutanga tahun 2023 menunjukkan bahwa perusahaan menanggung
beban bunga g lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya, yang dapat
disebabkan oleh perubahan tingkat suku bunga pasar atau peningkatan risiko
pinjaman perusahaan.

Selanjutnya, penurunan biaya hutang pada tahun 2024 menunjukkan
adanya perbaikan kondisi pembiayaan perusahaan sehingga an bunga

yang harus ditanggung menjadi lebih rendah. Penurunan rd ini memberikan

dampak positif terhadap biaya modal perusahaan karena dapat menurunkan
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nilai WACC, sehingga biaya pendanaan yang harus ditanggung perusahaan

menjadi lebih efisien. Dengan demikian, fluktuasi biaya hutang selama
periode penelitian berpengaruh langsung terhadap perubahan biaya modal

rata-rata tertimbang perusahaan.

c. Tingkat modal dari Ekuitas (E) yang dirumuskan sebagai berikut :

E= Total Ekuitas % 100%

Total Hutang+Total Ekuitas
Tabel 4.5 Perhitungan Tingkat Modal dari Ekuitas (E)
(Dalam Jutaan Rupiah)

. Total Hutang + Tingkat Modal
L BN Ekuitas tal Ekuitgs dagi Ekuitas
2022 Rp 3.997.256 Rp 18.318.114 21,8%
2023 Rp 3.381.238 Rp 16.664.086 20,3%
2024 Rp 2.149.267 Rp 16.046.195 13,4%

Sumber Data : Diolah oleh peneliti, 2025

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa ekuitas (E) dalam struktur
modal perusahaan selama periode 2022-2024 mengalami penurunan, yaitu
sebesar 21,8% pada tahun 2022, menurun menjadi 20,3% pada tahun 2023,
dan kembali menurun menjadi 13,4% pada tahun 2024. Penurunan ekuitas
i menunjukkan bahwa perusahaan semakin banyak menggunakan
pendanaan yang berasal dari hutang dibandingkan modal sendiri dalam
membiayai aktivitas operasionalnya.

Menurunnya ekuitas juga menunjukkan bahwa rgantungan
perusahaan terhadap sumber pendanaan eksternal berupa hutang semakin
meningkat. Kondisi ini dapat memberikan keuntungan berupa biaya modal
yang relatif lebih rendah karena bunga hutang dapat mengurangi beban

pajak, namun di sisi lain juga meningkatkan risiko keuangan perusahaan

apabila penggunaan hutang menjadi terlalu besar. Oleh karena itu,
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perubahan komposisi ekuitas ini turut mempengaruhi perhitungan WACC,
terutama karena porsi hutang yang semakin dominan dalam struktur modal
perusahaan.

2
d. Biaya ekuitas atau Cost of Equity (re) yang dirumuskan sebagai berikut

Laba Bersih Setelah Pajak
re= /2% % 100%

Total Ekuitas

Tabel 4.6 Perhitungan Biaya Ekuitas (Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun La:)l:l? ;;?:‘k Total Ekuitas Blay:}il;ultas
2022 Rp 5.364.761 Rp 3.997.256 1,34%
2023 Rp 4.800.940 Rp 3.381.238 1,42%
2024 Rp 3.368.693 Rp 2.149.267 1,56%

Sumber data : Diolah oleh peneliti, 2025

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa biaya ekuitas (cost of equity /re)

PT Unilever Indonesia Tbk selama periode 2022-2024 mengalami
peningkatan, yaitu sebesar 1,34% pada tahun 2022, meningkat menjadi

1,42% pada tahun 2023, dan kembali meningkat menjadi 1,56% pada tahun
2024, Peningkatan nilai re ini menunjukkan bahwa tingkat pengembalian

yang diharapkan oleh pemegang saham terhadap modal yang mereka
tanamkan cenderung semakin tinggi dari tahun ke tahun.

Kenaikan biaya ekuitas tersebut mencerminkan meningkatnya tingkat
risiko yang ditanggung investor atau menurunnya kinerja perusahaan yang

menyebabkan investor mengharapkan tingkat pengembalian yang lebih

besar atas investasi mereka. Meskipun demikian, besarnya nilai re masih

berada pada tingkat yang relatif rendah sehingga kontribusinya terhadap

peningkatan WACC tidak terlalu signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa

beban biaya modal yang berasal dari ekuitas masih relatif kecil
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dibandingkan dengan komponen biaya modal lainnya, khususnya hutang
yang memiliki proporsi lebih besar dalam struktur modal perusahaan.

e. Tingkat Pajak (T) yang dirumuskan sebagai berikut.

T= Beban Pajak
- Laba Bersih Sebelum Pajf

® 100%

Tabel 4.7 Perhitungan Tingkat Pajak PT. Unilever, Thk
Tahun 2022-2024 (Dalam Jutaan Rupiah)

. Laba Bersih 1-Tax
Tahun Beban Pajak Sebelum Pajak

2022 Rp 1.629.042 Rp 6.993.803 1-23,29% =76,71%

2023 Rp 1.400.936 Rp 6.201.876 1-22,58% =77.42%

202 Rp 981.731 Rp 4.350.424 1-22,57% =77.43%
Sumber data : Diolah oleh peneliti, 2025

Hasil perhiftungan menunjukkan bahwa tingkat pajak perusahaan
selama periode 20222024 relatif stabil, yang tercermin dari nilai (1-Tax)
masingmasing sebesar 76,71% pada tahun 2022, 77,42% pada tahun 2023,
dan 77.,43% pada tahun 2024. Stabilitas nilai tersebut menunjukkan bahwa
beban pajak yang ditanggung perusahaan ak mengalami perubahan yang
signifikan dari tahun ke tahun, sehingga tidak memberikan dampak besar
terhadap perubahan biaya modal.

Nilai (1-Tax) yang relatif konstan juga menunjukkan bahwa kebijakan
perpajakan perusahaan serta tarif pajak yang berlaku tidak mengalami
perubahan berarti selama periode penelitian. Kondisi ini menyebabkan
pengaruh faktor pajak terhadap perhitungan WACC cenderung stabil,
sehingga fluktuasi WACC yang terjadi lebih banyak dipengaruhi oleh
perubahan komposisi struktur modal dan biaya hutang dibandingkan
perubahan tingkat pajak.

Setelah menghitung omponcn-kornponen yang digunakan untuk

menghitung WACC yaitu tingkat modal dan hutang (D), biaya hutang (rd),
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tingkat modal dan ekuitas (E), biaya ekuitas (re) dan tingkat pajak (T),
selanjutnya menghitng Weighted Average Cost of Capital (WACC) dengan
rumus : WACC = [(Dx»rd)(1—tax)+(ExRe)]

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Weighted Average Cost of Capital

(WACCQC)

Tahun D rd E re 1-Tax | WACC
2022 78,2% 45% | 21,8% | 1,34% | 76,7% | 2,99%
2023 79,7% 51% | 20,3% | 1,42% | 774% | 3,43%
202/-5 86,6% 4,0% | 13,4% | 1,56% | 774% | 2,89%

Sumber data : Diolah oleh peneliti, 2025

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai e.ighted Average Cost
of Capital (WACC) PT Unilever Indonesia Tbk selama periode 2022-2024
mengalami fluktuasi, yaitu sebesar 2,99% a tahun 2022, meningkat
menjadi 3,44% pada tahun 2023, dan kemudian menurun menjadi 2,89%
pada tahun 2024. enaikan WACC pada tahun 2023 terutama dipengaruhi
oleh meningkatnya biaya hutang (rd) dari 4,5% menjadi 5,1% serta
tingginya proporsi penggunaan hutang %am struktur modal perusahaan.
Kondisi tersebut menyebabkan biaya modal rata-rata perusahaan
meningkat karena perusahaan harus menanggung biaya pendanaan yang
lebih besar.

Selanjutnya, pada tahun 2024 nilai WACC mengalami penurunan
menjadi 2,89%. Penurunan ini disebabkan oleh turunnya biaya hutang (rd)
menjadi 4,0% serta penurunan komposisi biaya modal secara keseluruhan,
meskipun proporsi hutang dalam struktur modal meningkat. Secara umum,
nilai WACC yang relatif rendah selama periode penelitian menunjukkan

bahwa biaya modal yang harus ditanggung perusahaan masih berada pada

tingkat yang cukup efisien, sehingga beban biaya modal terhadap laba
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operasional perusahaan tidak terlalu besar dan tetap mendukung penciptaan

nilai ekonomi perusahaan.

4. Menghitung Capital Charges (CC)

Capital Charges adalah biaya modal yang harus ditanggung perusahaan atas

seluruh dana yang diinvestasikan a.m operasional perusahaan, baik yang
berasal dari hutang maupun ekuitas. Capital Charges menunjukkan ngkat
pengembalian minimum yang harus dihasilkan perusahaan agar dapat
menutup biaya penggunaan modal tersebut. Secara perhitungan,

Capital Charges diperoleh dari: CC=WACCxIC

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Capital Charges (CC)
(dalam jutaan rupiah)

Tahun WACC IC CC
2022 31,96% Rp 5.875.891 Rp 175.689
2023 31,97% Rp 5.440.118 Rp 186.922

024 23,69% Rp 4.215.994 Rp 121.927

Sumber data : Diolah oleh peneliti, 2025

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa Capital Charges (CC)
perusahaan arna periode 2022-2024 mengalami fluktuasi. Pada tahun
2022 nilai Capital Charges sebesar Rp 175.689, kemudian meningkat
menjadi Rp 186.922 pada tahun 2023, dan selanjutnya menurun menjadi Rp
121.927 pada tahun 2024. Penurunan Capital Charges pada tahun 2023
disebabkan oleh menurunnya nilai IC, sehingga ya modal yang harus
ditanggung perusahaan atas modal yang diinvestasikan menjadi lebih besar
dibandingkan tahun sebelumnya.

Selanjutnya, penurunan Capital Charges pada tahun 2024 terjadi karena
menurunnya nilai WACC serta berkurangnya Invested Capital (1C) yang
digunakan perusahaan. Semakin kecil nilai Capital Charges menunjukkan

bahwa beban biaya modal yang harus ditanggung perusahaan semakin
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rendah, sehingga perusahaan memiliki peluang yang lebih besar untuk
menciptakan nilai tambah ekonomi (EVA) apabila mampu menghasilkan
laba operasional setelah pajak (NOPAT) yang memadai.
5. Perhitungan Ecoenomic Value Added (EVA)
Jika nilai EVA perusahaan positif, Endang (2016) menyatakan bahwa

manajemen perusahaan memiliki kemampuan untuk menciptakan nilai baru
(ombogia etal.,2021). Sebaliknya, jika nilai EV A negatif, perusahaan akan
kehilangan atau menghancurkan nilainya.VA dapat dihitung dengan rumus
NOPAT-Capital Charger (Juwita et al., 2021). mus EVA =NOPAT-CC

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Economic Value Added (EVA)
(Dalam Bentuk Jutaan)

Tahun NOPAT CC EVA
2022 Rp 5.449.972 Rp 175.689 Rp 5.274.285
2023 Rp 4.906.910 Rp 186.922 Rp 4.719.988

24 Rp 3.451.625 Rp 121.927 Rp 3.392.698
%er data : diolah oleh peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan Economic Value Added (EVA), seluruh
periode penelitian menunjukkan nilai EVA positif, yang berarti Perusahaan
dapat menghasilkan keuntungan operasi yang melebihi biaya modal. Hal ini

menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menciptakan nilai tambah

ekonomi bagi pemegang saham selama tahun 2022-2024.

Namun demikian, nilai EVA mengalami penurunan setiap tahun, yaitu

dari Rp 5.274.285 pada tahun 2022 menjadi Rp 4.719.988 pada tahun 2023,

dan kembali turun menjadi Rp 3.392.698 pada tahun 2024. Penurunan ini
disebabkan oleh menurunnya NOPAT dan IC meskipun biaya modal relatif
stabil. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam

menciptakan nilai ekonomi masih baik (karena EVA tetap positif), tetapi
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tingkat penciptaan nilai mengalami pelemahan sehingga perusahaan perlu

meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas agar nilai EVA

kembali meningkat pada periode berikutnya.

6. EVA berdasarkan Standar penilaian EVA

Dalam penelitian kinerja, metode EVA termasuk dalam tiga kategori:
VA > 0 menunjukkan nilai EVA yang positif, yang menunjukkan
bahwa telah terjadi peningkatan nilai perusahaan. EVA = 0
menunjukkan posisi impas atau break event point, yang menunjukkan
bahwa tidak ada nilai tambah ekonomis, tetapi perusahaan masih
mampu membayar semua kewajibannya kepada penyandang dana atau
kreditur. Jika EVA < 0, yaitu nilai EVA negatif, yang menunjukan
tidak terjadi proses nilai tambah pada perusahaan (Rudiyanto, 2013).

Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Standar Economic Value Added
(EVA) (Dalam Bentuk Jutaan)

Tahun EVA Standar Keterangan
2022 Rp 5.274.285 | EVA>0 | Menciptakan nilai tambah
2023 Rp4.719.988 | EVA>0 | Menciptakan nilai tambah
24 Rp3.392.698 | EVA>0 | Menciptakan nilai tambah

Sumber data : diolah oleh peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai EVA perusahaan pada tahun
20222024 menunjukkan angka positif (EVA > 0), sehingga dapat
disimpulkan bahwa perusahaan mampu menciptakan nilai tambah
ekonomi selama periode penelitian. ini menunjukkan bahwa laba
operasional setelah pajak (NOPAT) yang dihasilkan perusahaan lebih
besar dibandingkan biaya modal (Capital Charges) yang harus

ditanggung, sehingga kinerja keuangan perusahaan dapat dikategorikan

baik menurut standar EVA.
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Meskipun demikian, nilai EVA mengalami penurunan dari tahun ke

tahun, yang menunjukkan bahwa tingkat penciptaan nilai ekonomi

perusahaan cenderung melemah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa

perusahaan perlu meningkatkan kinerja operasional dan efisiensi
penggunaan modal agar kemampuan menciptakan nilai tambah ekonomi
dapat kembali meningkat pada periode selanjutnya.

4.2.2. Hasil Perhitungan Menggunakan Refurn On Asset (ROA) X2
Berdasarkan laporan keuangan yang didapatkan penulis dari PT.

Unilever Indonesia, Tbk berupa laporan keuangan bagian neraca dan laporan
pendapatan serta laba rugi, laba bersih dan total asset dari tahun 2022 sampai
dengan tahun 2024 dapat disajikan perhitungan Return On Asset (ROA).

Berikut hasil perhitungan Return on Assets (ROA) PT Unilever

Indonesia Tbk periode 2022-2024. Dengan rumus :

Laba bersih Setelah Pajak
Total Asset

ROA=

x 100%

Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Return On Asset (ROA)
(Dalam Bentuk Jutaan)

Laba Bersih
Thun Setelah Pajak Total Aset ROA
2022 Rp 5.364.761 Rp 18.318.114 29,29%
2023 Rp 4.800.940 Rp 16.664.086 28,81%
2024 Rp 3.368.693 Rp 16.046.195 21,00%

Sumber data : Diolah oleh peneliti, 2025
Hasil perhitungan Return on Assets (ROA) PT. Unilever Indonesia Tbk

periode 2022-2024, terlihat bahwa nilai ROA perusahaan mengalami

penurunan setiap tahun. Pada tahun 2022 ROA tercatat sebesar 29,29%,
kemudian sedikit menurun menjadi 28,81% pada tahun 2023, dan kembali
menurun cukup signifikan menjadi 21,00% pada tahun 2024. Penurunan ini
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menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari

total aset yang dimiliki mengalami penurunan selama periode penelitian.
Meskipun demikian, nilai ROA perusahaan masih berada pada kategori

sangat baik karena seluruh nilai ROA masih berada di atas standar 10%. Hal

ini menunjukkan bahwa perusahaan masih mampu menggunakan asetnya

secara efisien untuk menghasilkan keuntungan, namun tren penurunan

tersebut mengindikasikan adanya p%mman efektivitas pemanfaatan aset
20

yang kemungkinan disebabkan oleh menurunnya laba bersih, meningkatnya

biaya operasional, serta tekanan persaingan pasar selama periode penelitian.

. ROA berdasarkan Standar ROA

Standar Return On Aset
a. Jika nilai ROA >10% maka ROA dikategorikan sangat baik.
b. Jika nilai ROA 5%-10% maka ROA dikategorikan baik.
c. Jika nilai ROA 2%-5% maka ROA dikategorikan cukup.

d. Jika nilai ROA <2% maka Roa dikategorikan kurang baik.

Tabel 4.13 Hasil Perhitungan Return On Asset (ROA)
(Dalam Bentuk Jutaan)

Tahun ROA SWar Keterangan
2022 29,29% >10% Sangat Baik
2023 28,81% >10% Sangat mk
2024 21,00% >10% Sangat Baik

Sumber data : Diolah oleh peneliti, 2025
Berdasarkan hasil perhitungan, Return on Asset (ROA) PT. Unilever

Indonesia Tbk selama periode 2022-2024 menunjukkan nilai yang berada
pada kategori sangat baik, karena seluruh nilai ROA berada di atas standar

10%. Pada tahun 2022 ROA sebesar 29,29%, kemudian meningkat sedikit
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pada tahun 2023 menjadi 28,81%, yang menunjukkan bahwa perusahaan

mampu memanfaatkan aset secara sangat efisien dalam menghasilkan laba.

Namun pada tahun 2024 ROA menurun menjadi 21,00%, yang
mengindikasikan adanya penurunan kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, sejalan dengan menurunnya laba
bersih perusahaan pada periode tersebut. Meskipun terjadi penurunan,
tingkat ROA yang masih berada di atas 10% menunjukkan bahwa secara

keseluruhan kinerja profitabilitas perusahaan masih tergolong sangat baik,
namun perusahaan perlu meningkatkan efisiensi operasional dan

pengelolaan aset agar tingkat profitabilitas tidak terus mengalami penurunan
di masa mendatang.

4.3. PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk

periode 2022-2024 menggunakan metode Economic Value Added (EVA) dan

Return On Assets (ROA), diketahui bahwa kinerja keuangan perusahaan secara

umum masih berada dalam kondisi baik, meskipun menunjukkan tren penurunan

selama periode penelitian.

ﬂsil perhitungan Economic Value Added (EVA) menunjukkan bahwa nilai

EV A perusahaan selama periode penelitian selalu berada pada nilai positif, yaitu
sebesar Rp 5.274.285 pada tahun 2022, Rp 4.719.988 pada tahun 2023, dan Rp

3.392.698 pada tahun 2024. Nilai EVA yang positif menunjukkan bahwa

perusahaan mampu menciptakan nilai tambah ekonomi bagi pemegang saham
karena laba operasional setelah pajak (NOPAT) lebih besar dibandingkan biaya
modal yang digunakan. Namun demikian, nilai EVA mengalami penurunan dari

tahun ke tahun, yang menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam
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menciptakan nilai tambah ekonomi mengalami penurunan. Penurunan ini

disebabkan oleh menurunnya laba operasional perusahaan serta meningkatnya

tekanan persaingan dan biaya operasional.

Hasil analisis Return On Assets (ROA) menunjukkan bahwa tingkat

profitabilitas perusahaan mengalami fluktuasi dan cenderung menurun, yaitu
sebesar 29,29% pada tahun 2022, meningkat menjadi 28,81% pada tahun 2023,

dan kemudian menurun menjadi 21,00% pada tahun 2024. Penurunan ROA pada

tahun 2024 menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan

aset untuk menghasilkan laba mengalami penurunan, yang disebabkan oleh

menurunnya laba bersih perusahaan sementara total aset tidak mengalami

perubahan yang signifikan. Meskipun demikian, nilai ROA perusahaan masih

berada dalam kategori baik, sehingga perusahaan masih mampu memanfaatkan

aset yang dimiliki secara efektif dalam menghasilkan keuntungan.
Dengan demikian, berdasarkan analisis EVA dan ROA dapat disimpulkan

bahwa kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk selama periode 2022-2024
masih tergolong baik karena perusahaan masih mampu menciptakan nilai tambah

ekonomi dan menghasilkan profitabilitas yang baik, namun menunjukkan
kecenderungan penurunan yang perlu menjadi perhatian manajemen perusahaan.

Hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa kinerja keuangan PT.

Unilever Indonesia Tbk yang diukur menggunakan metode Economic Value

Added (EVA) dan Return On Assets (ROA) diduga berada dalam kondisi sehat.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, nilai EVA selama periode

penelitian menunjukkan nilai positif setiap tahunnya, yang berarti perusahaan

mampu menciptakan nilai tambah ekonomi bagi pemegang saham. Selain itu,

nilai ROA perusahaan masih berada dalam kategori baik meskipun mengalami
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penurunan. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima, karena Enerja keuangan
perusahaan masih berada dalam kondisi baik berdasarkan kedua indikator
tersebut.

Hasil penelitian terdahulu umumnya menunjukkan bahwa nilai Eonom.ir:
Value Added (EVA) dan Return on Assets (ROA) berada pada kondisi positif dan
mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang baik serta kemampuan

perusahaan dalam menciptakan nilai tambah ekonomi bagi pemegang saham.

Beberapa penelitian juga menegaskan bahwa EVA dan ROA merupakan

indikator yang efektif dalam menilai profitabilitas dan penciptaan nilai

perusahaan dalam jangka panjang.
Sementara itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PT. Unilever
Indonesia Tbk selama periode 2022-2024 juga memiliki nilai EVA positif dan

ROA yang tergolong sangat baik, sehingga secara umum kinerja keuangan

perusahaan masih berada pada kondisi baik. Namun, penelitian ini menemukan
adanya tren penurunan nilai EVA dan ROA dari tahun ke tahun, yang

menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan
menciptakan nilai tambah ekonomi mengalami penurunan meskipun masih
berada pada kategori kinerja yang baik. Perbedaan utama penelitian ini dengan

penelitian terdahulu terletak pada temuan tren penurunan kinerja yang

dipengaruhi kondisi pasar dan faktor eksternal pada periode penelitian terbaru.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis Economic Value Added (EVA) dan Return
on Assets (ROA) periode 2022-2024, erja keuangan PT Unilever
Indonesia Tbk secara umum masih tergolong baik karena nilai EVA tetap
positif dan ROA berada pada kategori sangat baik. ini menunjukkan
perusahaan masih mampu menciptakan nilai tambah ekonomi serta

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Namun demikian, terjadi tren

penurunan EVA dan ROA dari tahun ke tahun, sehingga perusahaan perlu
meningkatkan efisiensi operasional dan strategi penjualan agar kinerja
keuangan tetap optimal di masa mendatang.
5.2. SARAN

PT Unilever Indonesia Tbk disarankan untuk meningkatkan efisiensi
biaya operasional dan pengelolaan modal agar nilai EVA tetap positif serta
mpu menciptakan nilai tambah ekonomi bagi pemegang saham. Selain
itu, perusahaan perlu memperkuat strategi pemasaran dan inovasi produk
guna meningkatkan penjualan sehingga profitabilitas dan nilai ROA dapat
kembali meningkat. Manajemen juga perlu menjaga keseimbangan struktur
modal dengan mengendalikan penggunaan hutang agar risiko keuangan
tetap terkendali. Evaluasi kinerja secara berkala menggunakan indikator

EVA dan ROA penting dilakukan sebagai dasar dalam pengambilan

keputusan strategis keuangan di masa mendatang.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Annual Report Asset PT. Unilever Indonesia Thk 2021-2022

Catatan/ 2022 2021
Notes
ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assels
Kas dan setara kas 2c, 3 502,882 325,197 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade debtors

- Pihak ketiga 2g, 4 3,507.072 4,136,680 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, 2g, 4 417,427 379 885 Related parties -
Uang muka dan piutang lain-lain Adwvances and other debtors

- Pinak ketiga 212,065 52,839 Third parties -

- Pihak beralasi 2b, T 74,246 68,645 Related parties -
Persediaan 2h, 5 2625116 2,453,871 Inventories
Baban dibayar di muka 2n, 8 23,750 21,691 Prepaid expenses
Pajak dibayar di muka 16c 205,210 159,413 Prepaid taxes
Klaim pengembalian pajak 15e - 43,897 Claim for tax refund
Jumlah Aset Lancar 7,567,768 7,642,208 Total Current Assels
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap 2, 2K, Ba 9,536,027 10,102,088 Fixed assels
Goodwill 2k, 2.1 61,925 61,925 Goodwill
Aset takberwujud 2k, 2m,12 447,059 474,825 Intangible assels
Asel hak-guna 2, 2k, 10 627,048 719,196 Right-of-use assels
Aset tidak lancar lainnya T8.2B7 68.292 Other non-current assels
Jumlah Aset Tidak Lancar 10,750,346 11,426,324 Tetal Non-Current Assels
JUMLAH ASET 18,318,114 19,068,532 TOTAL ASSETS

Lampiran 2 Annual Report Asset PT. Unilever Indonesia Thk 2023-2024

Catatan/
Notes 2024 2023
ASET ASSETS
Aset Lancar Current Asseis
Kas dan setara kas 2c, 3 671,180 1,020,588 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade debiors

- Pihak ketiga 2g,4 1,674,140 2,104,729 Third parties -

- Pihak berelasi 2b,2g, 4 206,802 238,283 Related parties -
Uang muka dan piutang lain-lain Advances and other debtors

- Pihak ketiga 96,793 231,564 Third parties -

- Pihak berslasi 2b, Te 87,225 23,074 Related paties -
Persediaan 2h, 5 2,505,652 2,422,044 Inventories
Beban dibayar di muka 2n, 8 25,798 29,882 Prepaid expenses
Pajak dibayar di muka 15¢ 12,758 70,259 Prepaid taxes
Aset yang dimiliki untuk dijual 2y, 9a, 35 = 51,406 Assels held for sale
Jumlah Aset Lancar 5,280,548 6,191,839 Total Current Assats
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Asel etap 2i, 2k, 9a 9,321,605 9,310,734 Fixed assets
Goodwill 2k, 2, 11 61,925 61,825 Goodwill
Asel takberwujud 2K, 2m,12 337,348 399,468 Intangible assets
Asel hak-guna 2j, 2k, 10 459,905 616,061 Right-of-use assets
Aset tidak lancar lainnya 75,193 24,059 Qther non-current assets
Klaim Pajak yang Claim for Refundable

Dapat Dikembalikan 15f 509,671 - Taxes
Jumlah Aset Tidak Lancar 10,765,647 10,472,247 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 16,046,195 16,664 086 TOTAL ASSETS




2021-2022

Lampiran 3 Annual Report passiva liabilitas PT. Unilever Indonesia Thk

Catatan/ 2022 2021
Notes
LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas Jangka Pendek Current Liabilities
Pinjaman bank 2p. 13 800,000 1,850,000 Bank borrowings
Utang usaha Trade credifors
- Pihak ketiga 20,14 4,508,015 4.364,070 Third parties -
- Pihak berelasi 2b, 2g0.14 181,850 207,282 Reiated parties -
Utang pajak Taxes payable
- Pajak penghasilan badan 2r, 15d 430,770 535,042 Corporate income fax -
- Pajak lain-lain 15d 218,181 194,871 Other taxes -
Alrual 20, 2x, 16 3,998,390 2631420 Accruals
Utang lain-tain Other payablas
- Pihak ketiga 6,17 1,454 252 1.670,045 Third parties -
- Pihak berelasi 2b, Td 850,657 786,534 Reilated parties -
Lisbilitas imbalan kera jangks Long-term employse bensfits
panjang — bagian jangka pendek 2g, 18 144 360 122,630 labiitios — cument portion
Liabilitas sewa Lease liablities
- bagian jangka pendek 2,10 35,621 83,249 - curment portion
Jumiah Liabilitas Jangka Pendek 12,442 223 12,445,152 Total Current Liabilities
Liabllitas Jangka Panjang Non-Current Liabilities
Lisbilitas pajak tangguhan 2r, 15b 253,601 258,638 Deferred fax liabilities
Liabilitas imbalan kerja jangka Long-term employee benefits
panjang — bagian jangka panjang 28,18 976,620 1,239,856 labiliies — nom-cumant porfion
Liabilitas sewa Lease liabibes
— bagian jangka panjang 2,10 648 405 803,617 — non-curent portion
Jumiah Liabilitas Jangka panjang 1,878,635 2,302,111 Total Nan-Current Liabilities
JUMLAH LIABILITAS 14,747,263 TOTAL LIABILITIES

14,320,858

2023-2024

Lampiran 4 Annual Report passiva liabilitas PT. Unilever Indonesia Thk

Catatan/
MNotes 2024 2023
LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas Jangks Pendek Current Liabilities
Pinjaman bank 2p, 13 1,450,000 - Bank borrowings
Utang usaha Trade creditors
- Pihak ketiga 2q,14 3,812423 3,983,231 Third parties -
- Pihak barelasi 2b, 29,14 170,874 80,408 Related partiss -
Utang pajak Taxes payable
- Pajak penghasilan badan 2r, 15d 133,893 332,344 Corporate income tax -
= Pajak lain-lain 15d 93,547 196,595 Other laxes =
Akrual 20, 2x, 16 3,797 590 3892014 Accruals
Utang lain-lain Other payables
- Pihak ketiga 17 1,436,425 1,668,829 Third parties -
- Pihak berelasi 2b, Td 726,297 708,471 Related parties -
Liabilitas imbalan kerja jangka Long-term employee benefits
parjang — bagian jangka pendek 25,18 171,362 152,552 Nabilities — curent portion
Liabilitas sewa Lease liabilities
— bagian Jangka pendek 2,10 37,780 209,526 — curren! portion
Jumiah Liabilitas Jangka Pendek 11,830,201 11,223,968 Total Current Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang Non-Current Liabilities
Liabilitas pajak tangguhan 2r, 15b 108,972 165,609 Deferred tax Nabilities
Liabilitas imbalan kerja jangka Long-term amployee benefits
panjang — bagian jangka panjang 25,18 1,464,913 1,352,014 Habilities — non-current portion
Liabilitas sewa Lease Nabilities
= bagian jangka panjang 2j, 10 492 842 541,257 = non-cument portion
Jumiah Liabilitas Jangka Panjang 2 T2T7 2 280 Total Non-Current Liabilities
JUMLAH LIABILITAS 13,896,928 13,282,848 TOTAL LIABILITIES




Lampiran 5 Annual Report Ekuitas PT. Unilever Indonesia Tbk 2021-2022

Catatan/ 2022 2021
Notes

EKUITAS EQUITY
Modal saham Share capital

(Modal dasar, seluruhnya ditsmpatikan (Authonised, issued and fully paid-

dan disetor penuh: 28.150.000.000 up: 38,150,000,000 common

saham béasa dengan nilai nominal shares with par valuwe of Rp2 (full

Rp2 (nilai penuh) per saham) 21,19 76,300 76,300 amount) per share)
Tambahan modal disetor 2,20, 21 96,000 96,000 Additional paid-in capital
Saldo laba yang dicadangkan 23 15,260 15,260 Appropriated retained eamings
Saldo laba yang belum dicadangkan 3,800,696 4,133,708 Unappropriated retained eamings
JUMLAH EKUITAS 3,997,256 4,321,269 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND

EKUITAS 16,318,114 19,068,532 EQUITY

Lampiran 6 Annual Report Ekuitas PT. Unilever Indonesia Thk 2023-2024

Catatan/
Notes 2024 2023
EKUITAS EQuiTY
Modal saham Share capital
(Modal dasar, seluruhnya
ditempatkan dan disetor penuh: (Authorised, issued and fully paid-
38.150.000.000 saham biasa dengan up: 38,150,000,000 common shares
nilal noeminal Rp2 (nilai penuh) per with par value of Rp2 (full amount)
saham) 2t 19 76.300 76.300 per share)
Tambahan modal disetor 21, 20, 21 96,000 96,000 Additional paid-in capital
Saldo laba yang dicadangkan 23 15,260 15,260 Appropriated refained eamings
Saldo laba yang belum dicadangkan 1,961,707 3,193,678 Unappropriated retained eamings
JUMLAH EKUITAS 2,149,267 _ 3,381,238 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 16,046,195 1 086 EQuity

Lampiran 7 Annual Report Pendapatan dan Laba Bersih PT. Unilever

Indonesia Thk 2021-2022

2022 Catatan/ 2021
Notes
Penjualan bersih 41,218,881  2b, 20, 24 39,545,959 Net sales
Harga pokok panjualan ;22,1 53344}_- 2b, 20, 256 [19.919,5?2! Cost of goods sold
LABA BRUTO 19,064,937 19,626,387 GROSS PROFIT
Beban pamasaran dan penjualan (B.451,104) 20, 26a (7,864 452) Marketing and selling expanses
Baban umum dan administrasi (3,544,052) 2b, 20, 26b (4,084.012) General and adminisirafion expenses
(Beban)/ panghasian lain-ain, neto (973) 1.528 Other (expense)/ Income, nat
LABA USAHA 7,068,808 7,679,451 OPERATING PROAIT
Penghasilan ksuangan 10,206 207 Finance income
Biaya keuangan (85.211) (184,876) Finance costs
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE
PENGHASILAN 6,993,803 7,496,592 INCOME TAX
Beban pajak penghasdan (1.6209.042) 2r, 15a (1.738.444) Income tax expense
LABA 5,364,761 5,758,148 PROFIT




Lampiran 8 Annual Report Pendapatan dan Laba Bersih PT. Unilever
Indonesia Thbk 2023-2024

Catatan/
2024 Notes 2023

Penjualan bersih 35,138,643  2b, 20, 24 36,611,401 Net sales
Harga pokok penjualan (18.418.962) 2b, 20,25 _ (19.416,887) Cost of goods sold
LABA BRUTO 16,719,681 19,194,514 GROSS PROFIT
Beban pemasaran dan penjualan (8,786,018) 20, 26a (8,995,650) Marketing and selling expenses
Beban umum dan administrasi (3,498,698) 2b, 20, 26b (3,919,656)  General and administration expenses
(Beban)/ penghasilan lain-lain, neto (20,085) 75 Other (expense)/ income, net
LABA USAHA 4,414,880 6,279,283 OPERATING PROFIT
Penghasilan keuangan 18,476 28,563 Finance income
Biaya keuangan (82.932) (105,970} Finance cosls
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE

PENGHASILAN 4,350,424 6,201,876 INCOME TAX
Beban pajak penghasilan (981,731) 2r, 15a (1,400,938) Income tax expense

LABA 3,368,693 4,800,940 PROFIT

Lampiran 9 Ringkasan Eﬂlangan
PT. Unilever Indonesia Thk 2023-2024

No Tahun ndapatan Laba Bersih
1 2022 Rp 41.218.881 Rp 5.364.761
2 2023 Rp 38.611.401 Rp 00.940
3 2024 Rp 35.138.643 Rp 3.368.693

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan PT. Unilever Indonesia Tbk, 2025

piran 10 Ringkasan neraca keuangan
PT. Unilever Indonesia Thk 2022-2024

Keterangan 2022 (Rp) 2023 (Rp) 2024 (Rp)
Aktiva lancar
Total aktiva lancar 7.567.768 6.191.839 5.280.548
Alktiva tetap
Total aktiva tetap 10.750.346 | 10.472.247 10.765.647
Total aktiva 18.318,114 | 16.664.086 16.046.195
Passivall.iabilitas
Liabilitas jangka pendek | 12.442.223 11.223.968 11.830.201
Liabilitas jangka panjang| 1.878.635 2.058.880 2.066.727
Total leabilitas 14.320.858 | 13.282.848 13.896.928
Ekuitas
Total ekuitas 3.997.256 3.381.238 2.149.267
Total d'; ’:f:;fui(::':;"““ 18318.114  16.664.086 | 16.046.195

25 2022-2024
Sumber: www.idx.co.id/2025 laporan keuangan PT. Unilever Indonesia Thk




Lampiran 11 Perhitungan Net Operating Profit After Tax (NOPAT)
PT. Unilever Indonesia Thk Periode 2022-2024

un S[é?eb]:l:s ;;?I;lk Biaya Bunga NOPAT
2 Rp 5.364.761 Rp 85.211 Rp 5.449.972
3 Rp 4.800.940 Rp 105.970 Rp 4.906.910
2024 Rp 3.368.693 Rp 82.932 Rp 3.451.625
Sumber data: Diolah oleh peneliti, 2025
Lampiran 12 Perhitungan Invested Capital (1C)
PT. Unilever Indonesia Thk Periode 2022-2024
Tahun Total Hutang + | HutangJangka Invested
Total Ekuitas Pendek Capital
2022 Rp 18.318.114 Rp 12.442.223 Rp 5.875.891
2023 Rp 16.664.086 Rp 11.223.968 Rp 5.440.118
2024 Rp 16.046.195 Rp 11.830.201 Rp 4.215.994
Sumber data : Diolah oleh peneliti, 2025
133
Lampiran 13 Perhitungan %gkat Modal dari Hutang (D)
PT. Unilever Indonesia Thk Periode 2022-2024
2 Tingkat modal
!ahun Total Hutang Kol %Et%“gi-rmal da%‘i hutang
uitas
(D)
2022 Rp 14.320.858 Rp 18.318.114 78,2%
2023 Rp 13.282.848 Rp 16.664.086 79,7%
2024 Rp 13.896.928 Rp 16.046.195 86,6%

Sumber data : Diolah oleh peneliti, 2025

Lampiran 14 Perhitungan Biaya Hutang (rd)
PT. Unilever Indonesia Thk Periode 2022-2024

Tahun Beban Bunga Total Huta‘ng Jangka | Biaya Hutang
Panjang (rd)
2022 Rp 85.211 Rp 1.878.635 4,5%
2023 Rp 105.970 Rp 2.058.880 5,1%
2024 Rp 82.932 Rp 2.066.727 4,0%

Sumber data : Diolah oleh peneliti, 2025




Lampiran 15 Perhitungan Tingkat Modal dari Ekuitas (E)

PT. Unilever Indonesia Tbk Periode 2022-2024

Tingkat
Tahun tal Ekuitas Eotal HEI:ll:aflg lotal Modagl dari
uitas m
10 Ekuitas
2022 Rp 3.997.256 Rp 18.318.114 21,8%
2023 Rp 3.381.238 Rp 16.664.086 20,3%
2024 Rp 2.149.267 Rp 16.046.195 13,4%
Sumber Data : Diolah oleh peneliti, 2025
Lampiran lerhitungan Biaya Ekuitas (re)
PT. Unilever Indonesia Tbk Periode 2022-2024
Tahun Laba Bers.ih Setelah Total Ekuitas Biaya Ekuitas
Pajak (re)
2022 Rp 5.364.761 Rp 3.997.256 1,34%
2023 Rp 4.800.940 Rp 3.381.238 1,42%
2024 Rp 3.368.693 Rp 2.149.267 1,56%
Sumber data : Diolah oleh peneliti, 2025
Lampiran 1ffjerhitungan Tingkat Pajak (T)
PT. Unilever Indonesia Tbk Periode 2022-2024
Tahun Beban Pajak SE;:EIB:;;]:IR 1-Tax
2022 Rp 1.629.042 Rp 6.993.803 1-23,29% =76,71%
2023 Rp 1.400.936 Rp 6.201.876 1-22,58% =77,42%
2024 Rp 981.731 Rp 4.350.424 1-22,57% =77,43%

Sumber data :

Diolah oleh peneliti, 2025

Lampiran 18 Perhitungan ﬁeighred Average Cost Of Capital
(WACC) PT. Unilever Indonesia Thk Periode 2022-2024

Tahun D rd E re 1-Tax WACC
2022 78,2% 4,5% | 21,8%| 1.34% | 76,7% 2,99%
2023 79,7% 5,1% | 20,3%| 1,42% | 77.4% 3.43%
2024 86,6% 4,0% | 13,4%| 1,56% | 77.4% 2,89%

Sumber data : Diolah oleh peneliti, 2025
15
Lampiran 19 Perhitungan gpita! Charges (CC)
PT. Unilever Indonesia Thk Periode 2022-2024

Tahun WACC IC CC
2022 2,99% Rp 5.875.891 Rp 175.689
2023 3.43% Rp 5.440.118 Rp 186.922
2024 2,89% Rp 4.215.994 Rp 121.927

Sumber data : Diolah oleh peneliti, 2025




Lampiran 20 Perhitungan Econemic Value Added (EVA)
PT. Unilever Indonesia Thk Periode 2022-2024

Tahun

NOPAT CcC EVA
2022 Rp 5.449.972 Rp 175.689 Rp 5.274.285
2023 Rp 4.906.910 Rp 186.922 Rp 4.719.988
2024 Rp 3.451.625 Rp 121.927 Rp 3.392.698

Sumber data : diolah oleh peneliti, 2025

Lampiran 21 Perhitungan Standar Economic Value Added (EVA)
PT. Unilever Indonesia Tbk Periode 2022-2024

Tahun EVA Standar Keterangan
2022 Rp 5274285 | EVA>0 Menciptakan nilai tambah
2023 Rp4.719.988 | EVA>0 Menciptakan nilai tambah
2024 Rp 3.392.698 | EVA>0 Menciptakan nilai tambah

Sumber data : diolah oleh peneliti, 2025

Lampiran 22 Perhitungan Return On Asset (ROA)
PT. Unilever Indonesia Thk Periode 2022-2024

Tahun i Bers.ih Total Aset ROA
Setelah Pajak

2022 Rp 5.364.761 Rp 18.318.114 29,29%
2023 Rp 4.800.940 Rp 16.664.086 28,81%
2024 Rp 3.368.693 Rp 16.046.195 21,00%

Sumber data : Diolah oleh peneliti, 2025

Lampiran 23 Perhitungan Standar Return On Asset (ROA)
PT. Unilever Indonesia Thk Periode 2022-2024

Tahun ROA Stmlar Keterangan
2022 29.29% >10% Sangat Baik
2023 28,81% >10% Sangat Baik
2024 21,00% >10% Sangat Baik

Sumber data : Diolah oleh peneliti, 2025
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